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Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah swt.,
penelitian ini dapat dirampungkan sebagaimana mestinya, hanya karena hidayah
dan mau>nah (pertolongan) Allah. Masa-masa sulit telah penulis lewati
sepanjang penulisan penelitian ini. Oleh karena itu, ungkapan pertama yang
penulis panjatkan adalah Al/hamdulillah, segala puji hanya tertuju dan milik Allah
semata. Selanjutnya, shalawat dan salam tak henti-hentinya penulis persembahkan
kepada baginda Nabi saw., keluarga, dan sahabat-sahabat yang setia menyertai
dan mendukung perjuangan beliau dalam menegakkan kalimah Allah.

Pada kesempatan ini, tak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dr. H. Nashuddin, M.Pd. selaku Rektor IAIN Mataram saat ini

2. Dr. H. Mutawali, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Mataram

3. Ketua Pusat Penelitian (Puslit) Fakultas Syari’ah Yang telah mberikan
kesempatan penulis untuk penelitian dengan biaya DIPA BLU.

4. Kepada kedua orang Tuaku, KH. Ali Irfan dan Hj. Ridlwanah, yang telah
meninggal dunia, semoga Allah merahmatinya sebagaimn beliau telah
memberikan kasih sayangnya kepada peneliti

5. Belum sempurna kiranya jika tidak disebut di sini, keluarga penulis, istriku
terkasih Siti Munadziroh, S.H.l., M.H.l. dan kedua ananda tersayang,

Risna Zahwa Tarifah dan Zukan Arib Tazammata, dengan hiasan canda,



tangis dan kemesraannya turut mewarnai saat-saat penulisan disertasi ini,

yang membahagiakan selalu menyertai hari-hari penulis. Tak lupa juga

kepada keluarga besar penulis, baik di Kudus maupun di luar Kudus, dan

Keluarga istriku di Tulungagung, yang turut mendorong dan kadang

direpoti keluarga penulis.

6. Kepada semua pihak yang tersebut ataupun tidak tersebut, penulis hanya
dapat berdoa, semoga segala kebaikan mereka semua mendapat rida Allah
swt. dan dicatat sebagai amal saleh dengan iringan ucapan jazakumullah
khaira al-jaza’. Amin.

Penulis menyadari sepenuhnya, disertasi ini sebagai karya ilmiah penulis
merupakan langkah awal untuk memasuki belantara percaturan akademis yang
lebih luas, komplek, dan menantang. Dengan segala kekurangan dan keterbatasan
pengetahuan penulis, disertasi ini adalah karya pribadi penulis, sehingga menjadi
tanggung jawab penulis sepenuhnya. Oleh karena itu, kritik, saran, dan masukan-
masukan yang konstruktif sangat penulis harapkan dari berbagai pihak demi
kesempurnaannya ke depan.

Semoga karya kecil ini bermanfaat bagi masyarakat (akademis) umumnya,
dan khususnya bagi penulis dan keluarga, serta mendapat rida Allah swt. sebagai

amal saleh. Amin
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara historis, dasar hukum pendirian bank syariah di Indonesia
adalah paket deregulasi perbankan Oktober 1988 (Pakto 88) yang telah
memperkenankan praktek perbankan dengan bunga 0% (zero interst).
Selanjutnya, pada tahun 1992 melalui UU No. 7 tahun 1992 ditemukan
pasal yang secara implisit memberikan alternatif operasional perbankan
dengan prinsip bagi hasil (profit sharing) yang ditindaklanjuti dengan PP
No. 72 tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan Bagi Hasil. Bahkan UU No.
7 tahun 1992 kemudian diubah menjadi UU No. 10 tahun 1998 yang
secara tegas mengakui keberadaan bank yang berdasarkan prinsip syariah,
di samping bank konvensional. UU yang terakhir inilah yang menjadi
babak baru bagi sejarah perbankan di Indonesia, yakni pengakuan terhadap
sistem perbankan ganda (dual banking system).!

Berangkat dari pengakuan sistem perbankan ganda ini,
berkembanglah praktik ekonomi syariah di Indonesia, baik dalam bentuk
lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank. Paktik
ekonomi syariah pada saat itu lebih banyak di dasarkan pada fatwa Dewan
Syariah nasional (DSN)? yang dibentuk oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI) pada tahun 1998 dan dikukuhkan dengan SK Dewan Pimpinan
MUI Nomor Kep-754/MUI/I1/1999.> Selanjutnya, eksistensi lembaga

" Junaidi, Pengantar Hukum Perbankan Syari’ah di Indonesia, (Malang, UIN-Malang
Press, 2009), him 31.

2 Selain fatwa DSN, praktik ekonomi syariah juga didasarkan pada Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah, peraturan Bank Indonesia, peraturan Bapepam LK (Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan), edaran Bank Indonesia, dan peraturan perundang-undangan.

3 Bila dilihat dalam Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional bahwa sebelum ada
pengakuan atas lembaga fatwa Dewan Syari’ah Nasional oleh Bank Indonesia melalui Peraturan
Bank Indonesia (PBI) No 6/24/PBI/2004 sudah dihasilkan 44 fatwa tentang produk dan jasa
keuangan syariah (tahun 2000 sebanyak 18 fatwa, tahun 2001 sebanyak 2 fatwa, tahun 2002
sebanyak 19 fatwa, tahun 2003 sebanyak 1 fatwa, dan tahun 2004 sebanyak 4 fatwa). Lihat Tim
Penyunting (H.M. Ichwan Syam dkk.), Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, (Ciputat,
Jakarta: DSN-MUI dan BI, 2006), edisi ketiga.



Dewan Syariah Nasional ini diakui oleh Bank Indonesia melalui Peraturan
Bank Indonesia (PBI) No 6/24/PBI1/2004 yang menyatakan bahwa Dewan
Syariah Nasional adalah dewan yang dibentuk oleh Majelis Ulama
Indonesia yang bertugas dan memiliki kewenangan untuk menetapkan
fatwa tentang produk dan jasa dalam kegiatan usaha bank yang
melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah.

Berdasarkan Pedoman Dasar Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia (PD DSN-MUI), tugas DSN adalah menumbuh-
kembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam kegiatan perekonomian
pada umumnya dan keuangan pada khususnya, mengeluarkan fatwa atas
jenis-jenis kegiatan, produk dan jasa keuangan, serta mengawasi
penerapan fatwa yang telah dikeluarkan. Adapun wewenang DSN —antara
lain-- adalah mengeluarkan fatwa yang mengikat Dewan Pengawas
Syariah (DPS) di setiap Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dan menjadi
landasan bagi ketentuan/peraturan yang dikeluarkan oleh instansi yang
berwenang seperti Departemen Keuangan dan bank Indonesia.*

Adapun posisi fatwa DSN, sebagaimana dinyatakan dalam SK
Pimpinan MUI No. 754/MUI/11/1999 bahwa untuk melakukan kegiatan-
kegiatan usahanya, bank Umum Syari’ah diwajibkan untuk
memperhatikan fatwa Dewan Syariah Nasional. Fatwa DSN, tidak
sebagaimana teori fatwa selama ini yang hanya mengikat pemohon fatwa
(mustafti) dan pemberi fatwa (mufti), mengikat para praktisi ekonomi
syariah di Indonesia dan masyarakat Islam Indonesia pada umumnya.’
Dengan kata lain, fatwa DSN memiliki peranan yang sangat penting dalam
pengembangan praktik ekonomi syari’ah di Indonesia. Bahkan begitu
pentingnya, suatu jenis kegiatan, produk dan jasa keuangan yang belum

tersedia dalam fatwa DSN-MUI, masih belum dapat dikatakan sebagai

4 Lihat dalam Keputusan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 01 tahun
2000 tentang Pedoman Dasar Dewan Syariah nasional Majelis Ulama Indonesia (PDDSN-MUI).

5 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, (Bandung: Refika Aditama, 2011),
him. 216.



jenis kegiatan, produk, dan jasa keuangan yang sesuai atau tidak sesuali
dengan syariat Islam.®

Berkaitan dengan fatwa DSN-MUI tersebut, ada yang menarik dan
penting untuk dikaji, khususnya berkaitan dengan dalil-dalil yang berasal
dari hadis-hadis Nabi —sebagai obyek kajian dari penelitian yang diusulkan
peneliti. Pentingnya hadis-hadis tersebut untuk dikaji dikarenakan ada
beberapa fakta menarik yang ditemukan dalam hadis-hadis yang dirujuk
oleh fatwa DSN-MUI. Di antara fakta-fakta tersebut adalah banyak
ditemukan hadis-hadis yang dijadikan dalil penetapan fatwa, selain dalil-
dalil lain (al-Qur’an, ijma’, pendapat ulama fikih, dan al-gawaid al-
fighiyyah). Hadis-hadis ini tentu saja sangat khas, dalam arti bahwa hadis-
hadis ini dapat dikategorikan di bawah tema “hadis-hadis ekonomi
syariah”, di mana hadis-hadis ini ditemukan tersebar di berbagai topik
pembahasan dalam kitab-kitab hadis. Karena itu, upaya melakukan
inventarisasi hadis-hadis yang dikutip dalam fatwa DSN-MUI di bawah
satu topik “hadis-hadis ekonomi syariah” penting dilakukan.

Selain itu, jika hadis-hadis tersebut diperhatikan secara seksama,
ternyata hadis-hadis yang dikutip dalam fatwa DSN-MUI secara eksplisit
tidak mencerminkan langsung terhadap jenis kegiatan, produk dan jasa
keuangan syariah yang ditetapkan dalam masing-masing fatwa. Sebagai
contoh adalah hadis-hadis yang dijadikan dalil produk ‘“Penjualan
Langsung Berjenjang Syari’ah (PLBS)” dalam Fatwa DSN No. 75/DSN
MUI/V11/2009.

Dalam fatwa tersebut dikutip sebanyak 8 hadis yang dijadikan dalil
dibenarkannya praktik ekonomi syariah dalam bentuk penjualan langsung

berjenjang —istilah populernya adalah Multi Level Marketting (MLM)--.

¢ Untuk menentukan bahwa suatu jenis kegiatan, produk, dan jasa keuangan dapat
ditetapkan fatwanya, harus memenuhi kriteria metodologi (manhaj) dalam penetapan fatwa.
Metodologi fatwa DSN-MUI terdiri dari tiga pendekatan, yaitu nass (Al-Qur’an dan al-Sunnah),
gauli (pendapat para ahli fikih), dan manhaji (kaedah-kaedah ushuliyyah). Melalui tiga pendekatan
ini, fatwa DSN-MUI diharapkan dapat dipertanggungjawabkan secara nagli (nass) maupun aqgli
(rasional). Bandingkan hasil analisis Mardani dalam bukunya Hukum Ekonomi Syariah di
Indonesia, him. 221-4.



Bila kedelapan hadis tersebut dicermati, ternyata tidak ada penjelasan
secara eksplisit mengenai kegiatan ekonomi syariah dalam bentuk
penjualan langsung berjenjang. Barangkali, tiga dari kedelapan hadis
tersebut dapat dikutip di sini sebagai contoh untuk menghubungkan

“ketiadahubungan” antara dalil hadis dan produk PLBS tersebut, yaitu:

Fusadll ol 5 ) oA i e 5 slanll o (b adle A L 4l L5 &0
(G S oe

“Nabi SAW melarang jual beli dengan cara melempar batu dan dari jual
beli gharar”

oal&H )5l 5 ol jeas QK el e g adle A e all 5y 46

“Nabi SAW melarang (penggunaan) uang dari penjualan anjing, uang hasil
pelacuran dan uang yang diberikan kepada para normal”

(el 5 2anl ol 5 ) (o540 5 o1 31 AN Gl

“Allah melaknat pemberi dan penerima risywah”

Ketiga hadis tersebut secara eksplisit tentu saja tidak menyinggung
sama sekali adanya produk ekonomi syariah dalam bentuk penjualan
langsung berjenjang, kecuali jika hadis-hadis tersebut dipahami dalam
pengertian bahwa penjualan langsung berjenjang itu harus dipastikan
bukan termasuk jual beli dengan cara melempar batu (adu nasib), gharar
(ketidakjelasan yang menimbulkan sengketa), yang terkait dengan
penjualan anjing, pekerjaan pelacuran, para normal, dan risywah.
Pemahaman vyang demikian, tentu saja mendemonstrasikan sifat
interpretatif yang sangat relatif dan tetap interpretable, mengingat dalam
wacana fikih Klasik (fikih mu’amalah) hadis-hadis tersebut dikaitkan
dengan pesan teks yang secara eksplisit terkandung dalam hadis.
Gambaran mengenai fakta-fakta penggunaan hadis-hadis sebagai dalil-



dalil bagi jenis kegiatan, produk, dan jasa keuangan syariah yang demikian
ini masih banyak terseber dalam fatwa-fatwa DSN-MUI lainnya. Oleh
karena itu, “pasti” ada suatu pola (logika) pemahaman tertentu yang
dibangun oleh DSN-MUI dalam menetapkan fatwa-fatwa berkaitan
dengan produk jenis kegiatan, produk, dan jasa keuangan syariah di
Indonesia.

Selain itu, ada fakta lain yang bisa ditemukan dalam fatwa-fatwa
DSN-MUI yang mengutip sebuah atau beberapa hadis untuk menunjukkan
dalil bagi sejumlah jenis kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syari’ah yang
berbeda-beda. Untuk menunjukkan bukti kebenaran asumsi ini, barangkali

sebuah hadis berikut dapat dijadikan contoh.
by L Sualedls s st 5o gs il V) salesd o s sl

(P55 o 3pme o S oly) U= sl 3T VSIs s 3 )

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram, dan kaum
muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram”

Hadis ini ditemukan di hampir —karena belum dilakukan analisa
terhadap seluruh fatwa yang saat ini sudah berjumlah 80 fatwa-- mayoritas
fatwa DSN-MUI yang dikeluarkan, yakni fatwa DSN-MUI No. 1 s/d 20
(Giro, Tabungan, Deposito, Murabahah, Salam, Istisna’, Mudharabah,
Musyarakah, ljarah, Wakalah, Kafalah, Hawalah, Uang Muka Murabahah,
Sistem Distribudi Hasil Usaha, Prinsip Distribusi Hasil Usaha, Diskon
Murabahah, Sanksi Menunda Pembayaran, PPAP, Qardh, dan Pedoman
Inventasi Reksadana), dan penelitian secara acak dari sisa fatwa DSN-MUI
hadis ini juga ditemukan dalam fatwa-fatwa No. 27, 46, 50, 59, 66, dan 75
(ljarah IMBT, Potongan Tagihan Murabahah, Akad Mudharabah
Musytarakah, Obligasi Mudharabah Konversi, Waran, dan Pedoman
PLBS). Sejumlah hadis yang lain pun juga dipahami tidak jarang

ditemukan dalam sujumlah fatwa yang berbeda.



Oleh karena itu, penting untuk dilakukan pelacakan (inventarisasi)
lebih jauh terhadap hadis-hadis yang dirujuk oleh fatwa-fatwa DSN-MUI
dalam berbagai jenis kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di
Indonesia. Mana hadis-hadis yang dipahami untuk jenis kegiatan, produk,
dan jasa ekonomi syariah tertentu, dan mana hadis-hadis yang dapat
dipahami untuk multi- jenis kegiatan, multi-produk, dan multi-jasa
ekonomi syariah di Indonesia. Hal ini penting untuk dilakukan dalam
rangka membangun teori pemahaman hadis dalam konteks perkembangan
dan pengembangan ekonomi syariah di Indonesia saat ini dan di masa
yang akan datang.

Selain dua fakta di atas, dalam “Kata Pengantar” buku Himpunan
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional edisi ketiga ditemukan informasi bahwa
rencana penerbitan Kompendium Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Yyang
membahas alasan-alasan DSN-MUI memfatwakan sesuatu, masih belum
terwujud.” Rencana ini, sejauh penulusuran informasi, hingga saat ini juga,
masih belum terwujud. Oleh karena itu, upaya untuk melakukan pemetaan
terhadap hadis-hadis yang dikutip dalam fatwa-fatwa DSN-MUI dalam
frame pemahaman hadis, khususnya berkaitan dengan perkembangan dan
pengembangan Ekonomi Syari’ah di Indonesia menjadi hal yang sangat
urgen.

Selain ketiga fatwa yang telah diuraian di atas, melakukan
inventarisasi dari seluruh hadis-hadis yang dikutip dalam fatwa-fatwa
DSN-MUI dalam suatu himpunan di bawah topik “hadis-hadis ekonomi
syariah” adalah penting juga dalam rangka membangun subuah paradigma
pemahaman hadis dalam konteks perkembangan dan pengembangan
ekonomi syariah nasional (Indonesia). Upaya ini pun sejauh penulusuran
peneliti belum pernah dilakukan. Dengan demikian, upaya untuk
melakukan penelitian atau membuat rumusan mengenai peta pemahaman

hadis dalam konteks ekonomi syariah di Indonesia adalah penting dan

7 Lihat Tim Penyunting (H.M. Ichwan Syam dkk.), Himpunan, him. vi.



akan memberikan manfaat bagi upaya pengembangan ekonomi syariah di

Indonesia.

. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, persoalan-persoalan
yang menjadi fokus permasalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan
menjadi dua rumusan masalah berikut:
1. Upaya inventarisasi seluruh hadis-hadis yang ditemukan dalam seluruh
fatwa DSN-MUI dalam satu himpunan hadis ekonomi syariah.
2. Upaya pemetaan model pemahaman hadis-hadis Nabi dalam konteks

perkembangan dan pengembangan ekonomi syariah di Indonesia.

. Signifikansi Penelitian
Adapun signifikansi dari penelitian ini adalah:

1. Pentingnya sebuah upaya penghimpunan seluruh hadis-hadis ekonomi
yang terdapat di fatwa-fatwa DSN-MUI dalam sebuah himpunan
hadis-hadis ekonomi syariah nasional Indonesia, sehingga diketahui
hadis-hadis apa saja yang selama ini dijadikan referensi (rujukan)
dalam pengembangan ekonomi syariah di Indonesia.

2. Pentingnya menemukan peta pemahaman hadis dalam perkembangan
dan pengembangan ekonomi syariah di Indonesia, terutama yang
berkaitan dengan kemungkinan dimunculkan jenis kegiatan, produk,

dan jasa ekonomi syariah di Indonesia.

. Kajian Pustaka

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti “mustahil”
dikatakan sebagai penelitian yang murni baru. Sebuah penelitian pasti
terinspirasikan oleh sejumlah informasi yang ditemukan dalam atau
diperoleh dari beberapa karya orang lain. Namun, sebuah penelitian yang
sedang dilakukan harus mempunyai ciri atau karakter khas yang

membedakan dari karya-karya orang lain yang sudah ada. Demikian juga



penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti ini, tentu mempunyai
karakter khas yang membedakannya dari karya-karya yang sudah ada.
Oleh karena itu, beberapa karya yang cukup relevan untuk dikaji dalam
kajian pustaka ini dalam rangka mempertegas karakter khas dari penelitian
ini dan kebaharuannya di antara karya-karya yang sudah ada.

Berdasarkan penelusuran karya-karya yang sudah ada berkaitan
dengan tema penelitian peneliti ini, ada tiga karya yang relevan untuk
dikaji dalam kajian pustaka ini. Pertama, Hadis-hadis Ekonomi karya lIfi
Nur Diana.® Karya yang diterbitkan oleh UIN-Malang Press ini, bisa jadi
merupakan penyempurnaan dari penelitian penulisnya yang berjudul
Identifikasi Hadis-hadis Ekonomi: Telaah Matan.” Dalam karya ini telah
ditemukan banyak kajian hadis-hadis ekonomi, hanya saja, klasifikasi
hadis-hadis ekonomi yang dibuat IIfi masih didasarkan atas tema-tema
ekonomi konvensional. Bahkan, menurut peneliti, hadis-hadis ekonomi
yang dihimpunkan IIfi tersebut lebih tepat dimasukkan ke dalam tema
hadis-hadis mu amalah (Bisnis Islam).

Penelitian yang sedang diusulkan ini sangat berbeda dari karya IIfi
tersebut dalam dua hal, yaitu (1) obyek penelitian yang ditujukan pada
hadis-hadis ekonomi syariah dalam arti keuangan syariah yang berkaitan
dengan jenis kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah; dan (2) obyek
penelitian yang ditujukan pada fatwa-fatwa DSN-MUI sebagai sebuah
rujukan dalam keekonomian syariah di Indonesia, yang tentu saja
mempunyai makna khusus, yakni dalam konteks keindonesiaan.

Kedua, Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional edisi ketiga
yang diterbitkan Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia
bekerja sama dengan Bank Indonesia.'® Buku ini tentu saja

menghimpunkan fatwa-fatwa DSN-MUI, termasuk dalil-dalil yang

8 IIfi Nur Diana, Hadis-hadis Ekonomi, (Malang: UIN-Malang Press, 2008)
% Lihat “Tentang Penulis” dalam I1fi Nur Diana, Hadis-hadis, him. 232.

10°H M. Ichwan Sam dkk. (peny.), Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional, (Jakarta:
Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia-Bank Indonesia, 2006), edisi ketiga.



bersumber dari hadis Nabi. Namun karya ini, meskipun justru menjadi
kelebihan karena keaslian fatwa dalam bentuk lengkap, belum
memberikan informasi mengenai seluruh hadis-hadis yang dirujuk dalam
satu himpunan dan peta pemahaman setiap hadis yang bisa digunakan
untuk menetapkan jenis kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syari’ah apa
saja.

Karena itu, karya ini tentu berbeda dari penelitian yang akan
dilakukan peneliti, yakni akan difokuskan terbatas pada hadis-hadis yang
dirujuk dalam fatwa DSN-MUI tersebut dengan memperhatikan konstruksi
peta pemahaman terhadap hadis-hadis yang dikutip dalam fatwa DSN-
MUI. Sebuah hadis, misalnya, dalam fatwa-fatwa DSN-MUI itu dapat
dipahami untuk memberikan dasar penetapan jenis kegiatan, produk, dan
jasa ekonomi syariah apa saja, karena sebuah hadis tidak jarang ditemukan
di sejumlah fatwa yang dikeluarkan DSN-MUI. Selain itu, karya ini baru
menghimpun 53 fatwa, di mana saat ini —setidaknya-- DSN-MUI sudah
mengeluarkan 80 fatwa.

Ketiga, Pedoman Umum LKS karya Ahmad Ifham Sholihin.!
Karya ini sudah megkaji sebanyak 53 fatwa yang diklasifikasikan ke
dalam tema-tema keuangan syariah. Namun dalam karya ini juga masih
belum ada perhatian khusus mengenai kajian hadis-hadis yang dimuat
dalam fatwa-fatwa DSN-MUI. Oleh karena itu, penelitian yang akan
dilakukan peneliti tentu berbeda dari karya ini, menginat obyek kajiannya
berbeda, selan perspektif yang digunakan juga berbeda.

Selain ketiga karya tersebut di atas, sebanrnya hadis-hadis yang
dikutip dalam fatwa-fatwa DSN-MUI sebenarnya juga dapat ditemukan
pada kitab-kitab hadis. Akan tetapi, dalam kitab-kitab hadis tersebut belum
ditemukan tema atau topik yang secara khusus menghimpunkan hadis-
hadis yang berkaitan dengan jenis kegiatan, produk, dan jasa ekonomi

syariah kontemporer. Padahal, hadis-hadis yang dimuat dalam fatwa-fatwa

2010)

' Ahmad Ifham Sholihin, Pedoman Umum LKS, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,



DSN-MUI bisa dikatakan sebagai hadis-hadis ekonomi syariah
kontemporer. Upaya menginventarisasi dan menghimpunkan hadis-hadis
yang ada dalam fatwa-fatwa DSN-MUI dalam tema ekonomi syari’ah

kontemporer —Indonesia-- inilah yang akan dilakukan dalam penelitian ini.

E. Kerangka Teori

Content analysis adalah sebuah metode analisa pesan-pesan
tertulis, verbal, atau visual. Awalnya, ia digunakan sebagai metode untuk
menganalisa himne-himne, media cetak dan majalah, artikel, iklan, dan
pedato-pidato politik di abad ke-19. Saat ini, content analysis juga sudah
digunakan hingga wilayah kajian komunikasi, jurnalisme, sosiologi,
psikologi dan bisnis, dan wilayah-wilayah lainnya. Sebagai metode
penelitian, content analysis merupakan cara yang sistematis dan obyektif
dalam mendeskripsikan dan mengkuantifikasi fenomena. Content anaysis
juga dikenal dengan metode analisa dokumen-dokumen. Bahkan, oleh
peneliti, content analysis juga digunakan untuk menguji isu-isu teoritis
dalam rangka mengembangkan pemahaman data.!> Menurut Krippendorf,
content analysis merupakan metode penelitian untuk membuat inferensi-
inferensi replicable (tiruan) dan valid yang berangkat dari data menuju
konteksnya, dengan tujuan memberikan pengetahuan, pencerahan-
pencerahan baru, suatu representasi fakta dan petunjuk praktis untuk
bertindak.'?

Adapun data yang dikaji oleh content analysis bisa berupa data
kualitatif dan data kuantitatif, meskipun belakangan content analysis lebih
banyak digunakan untuk menganalisa data kualitatif.!* Berkaitan dengan

data kualitatif, menurut Yan Zhang and Barbara M. Wildemuth, ada tiga

12 Satu Elo dan Helvi Kyngis, “The Qualitative Content Analysis Process” dalam Journal
of Advanced Nursing, Nomor 62, 1, hlm. 107-8. Artikel ini dikutip dari
http://academic.csuohio.edu/ kneuendorf/c63309/ArticlesFromClassMembers/Amy.pdf di akses
tanggal 24 Mei 2012.

13 Ibid.

4 Yan Zhang and Barbara M. Wildemuth, “Qualitative Analysis of Content” dalam
http://www.ils. unc.edu/~yanz/Content_analysis.pdf diakses 24 mei 2011.
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definisil? yang perlu dipertimbangkan dalam qualitatif content analysis,

yaitu:

1. Sebuah penelitian untuk interpretasi subyektif isi data teks melalui
proses pengkodean klasifikasi sistematis dan identifikasi tema-tema
atau pola-pola (menurut Hsieh dan Shannon).

2. Suatu pendekatan empiris, analisis teks yang terkontrol secara
metodologis dalam konteks komunikasinya, berikut aturan-aturan
analisis isi dan model-model tahap demi tahap, tanpa kuantifikasi
berlebihan (menurut Mayring).

3. Reduksi data kualitatif apa saja dan usaha-usaha untuk
mengidentifikasi konsistensi dan makana inti (menurut Patton).'¢

Dari ketiga definisi di atas, lanjut Yan Zhang and Barbara M.
Wildemuth, dapat disimpulakan bahwa qualitative content analysis
menekankan pada suatu pandangan terintegrasi mengenai wicara atau teks
(speech/texts) dan konteksnya. la tidak hanya berhenti hanya pada
menghitung kata dan mengekstraksi isi obyektif, melainkan juga menguji
makna, tema-tema, dan pola-pola yang mungkin tampak atau yang selalu
ada (latent) dalam suatu teks tertentu.!”

Selain dari jenis datanya, menurut Satu Elo dan Helvi Kyngas,
content analysis juga dapat diterapkan dalam dua wilayah pendekatan,
yaitu pendekatan deduktif dan pendekatan induktif. Menurut keduanya,
penggunaan content analysis dari keduanya ditentukan oleh tujuan yang
ingin dicapai oleh peneliti dalam kajiannya. Jika pengetahuan awal
mengenai fenomena dirasa oleh seorang peneliti belum cukup atau jika

pengetahuan mengenai sesuatu masih tersebar di mana-mana

15 Sejumlah defini qualitative content analysis lainnya juga dapat dilihat dalam tulisan

Florian Kohlbacher, mengingat menurutnya content analysis merupakan metode analisis teks yang
sudah mapan sejak lama dan mengalami perkembangan luar biasa. Lihat Florian Kohlbacher, “The
Use of Qualitative Content Analysis in Case Study Research” dalam Forum Qualitative Social
Research vol. 7, No. 1, Art. 21 —January 2006. Lihat http://www.qualitativeresearch.net/fqstexte/1-
06/06-1-21-e.htm diakses tanggal 24 Mei 2012.

16 1bid.
7 1bid.
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(fragmented), maka pendekatan induktif sangat direkomendasikan. Dari
situlah kategori-kategori dibuat berdasarkan data dalam analisis isi
induktif (inductive content analysis). Sebaliknya, analisis isi deduktif
(deductive content analysis) digunakan ketika struktur analisis diterapkan
berdasarkan pengetahuan sebelumnya dan tujuan dari kajiannya adalah
pengujian teori.'®

Dengan melihat gambaran mengenai kemungkinan penggunaan
content analysis di atas, baik dalam wilayah kajian data kualitatif atau
kuantitatif, dan pendekatan induktif atau deduktif, maka teori content
analysis, khususnya qualitatif content analysis dan inductive content
analysis dapat digunakan sebagai kerangka teori dalam kajian penelitian
yang sedang dilakukan peneliti, yakni mengenai hadis-hadis ekonomi
dalam fatwa-fatwa DSN-MUI. Selain karakter khas dari data penelitiannya
bersifat kualitatif, hadis-hadis ekonomi yang terdapat dalam fatwa DSN-
MUI masih tersebar (fragmented) di masing-masing keputusan fatwa
DSN-MUI, di mana tidak jarang ditemukan hadis yang sama di sejumlah
keputusan fatwa DSN-MUI. Bahkan, memang belum ditemukan karya
yang telah menghimpunkan secara khusus hadis-hadis yang terdapat di
dalam fatwa-fatwa DSN-MUI, sehingga belum -setidaknya sangat
minim— diketahui peta pemahaman hadis menurut fatwa DSN-MUI
dalam menghasilkan keputusan fatwa mengenai jenis kegiatan, produk,
dan jasa ekonomi syariah di Indonesia. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kerangka teori yang digunakan dalam penelitian mengenai hadis-
hadis ekonomi dalam fatwa DSN-MUI adalah teori qualitative-inductive
content analysis.

Adapun prosedur yang harus dilakukan dalam melakukan kajian
qualitative-inductive content analysis, dengan mengacu pendapat Satu Elo

dan Helvi Kyngés, adalah tahap persiapan, pengorganisasian, dan

18 Satu Elo dan Helvi Kyngis, “The Qualitative Content, him. 109.
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pelaporan.19 Pada tahap persiapan, yang paling penting adalah beberapa
kata-kata dari teks diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori isi yang
lebih kecil, yakni dengan menyeleksi unit analisis, bisa kata atau tema.
Dalam konteks ini, tahap persiapan ini akan diterapkan peneliti dalam
menginventarisasi semua hadis-hadis yang terdapat di dalam fatwa DSN-
MUI, kemudian hadis-hadis tersebut akan diseleksi berdasarkan tema-
temanya sebagai sebuah bentuk unit analisis.

Kemudian, tahap berikutnya adalah mengorganisasi data
kualitatifnya. Proses ini mencakup pengkodean terbuka (open coding),
membuat kategori-kategori dan abstraksi. Pengkodean terbuka berarti
bahwa catatan-catatan dan pemberian judul-judul (headings) ditulis dalam
teks seraya membaca teks. Materi tertulis dibaca lagi dan jika perlu judul-
judul dituliskan di bagian pinggir teks untuk menggambarkan seluruh
aspek dari isi teks. Judul-judul yang ditulis di bagian pinggir teks
kemudian dikumpulkan untuk selanjutnya dibuat kategori-kategorinya.
Daftar kategori selanjutnya dikelompokkan di bawah judul yang lebih
tinggi (umum). Perlu dicatat bahwa pembuatan kategori tidak hanya
sebatas meneliti data (judul-judul) yang serupa dan terkait, melainkan juga
mengklasifikasikan kelompok tertentu yang menyiratkan perbandingan
data tertentu dengan data lain yang tidak memiliki kesamaan kategori.
Proses ini akan diterapkan di setiap hadis-hadis yang terdapat di setiap
fatwa untuk kemudian dibandingkan dengan hadis-hadis yang terdapat di
fatwa-fatwa lainnya. Dengan cara ini, diharapkan akan diketahui adanya
persamaan dan perbedaan hadis yang dikutip dalam setiap fatwa, yang
selanjutkan akan dibuat kategori-kategori hadis dengan jenis kegiatan,

produk, dan jasa ekonomi syariah yang diputuskan dalam berbagai fatwa.

. Metode Penelitian

19 Ibid., him.109-11.
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Jenis penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian
kepustakaan (library research). Oleh karena itu, sumber-sumber data yang
dikumpulkan berasal dari berbagai literatur kepustakaan yang membahas
secara langsung maupun tidak langsung yang terkait dengan kajian dalam
penelitian ini. Sumber-sumber ini diklasifikasikan menjadi dua: (1)
sumber primer, yaitu fatwa-fatwa DSN-MUI yang berjumlah 80 fatwa;
dan (2) sumber sekunder, yaitu literatur-literatur yang secara tidak
langsung mengulas, dan membahas hadis-hadis yang terdapat di dalam
fatwa-fatwa DSN-MUI.

Adapun langkah pertama, sebelum analisa data dilakukan, adalah
menginventarisasi semua hadis-hadis yang terdapat di dalam 80 fatwa
DSN-MUI. Kemudian semua hadis tersebut diklasifikasikan dengan cara
menyatukan hadis-hadis yang sama dan disederhanan menjadi satu hadis,
sehingga dihasilkan suatu himpunan hadis-hadis dalam fatwa DSN-MUI
secara lengkap tanpa ada pengulangan hadis-hadis yang sama. Himpunan
hadis-hadis ini kemudian dianalisa dengan menggunakan content analysis,
yakni dengan cara menganalisis setiap hadis dengan memperhatikan
semua keputusan fatwa DSN-MUI terkait dengan jenis kegiatan, produk,
dan jasa ekonomi syariah apa saja yang telah ditetapkan. Dengan cara
demikian, diharapkan akan ditemukan peta pemahaman hadis Nabi dalam
konteks perkembangan dan pengembangan jenis kegiatan, produk, dan

jasa ekonomi syariah di Indonesia.
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INVENTARISASI HADIS-HADIS NABI DALAM FATWA DSN-MUI

Inventerisasi hadis-hadis Nabi yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI yang
dilakukan peneliti adalah sejumlah 80 fatwa, yakni fatwa yang dihasilkan oleh
DSN-MUI sejak berdirinya hingga pada tahun 2011. Hadis-hadis ini akan
diinventarisasikan  berdasarkan masing-masing fatwa, yang kemudian
dikategorisasikan berdasarkan empat periode, yakni periode fatwa-fatwa DSN-
MUI tahun 2001-2002; periode fatwa-fatwa DSN-MUI tahun 2003-2004; periode
fatwa-fatwa DSN-MUI tahun 2005 s/d 2007; dan periode fatwa-fatwa DSN-MUI
tahun 2008 s/d 2011. Setelah itu, bab ini akan diakhiri dengan analisis kuantitatif
distribusi hadis-hadis Nabi yang dikutip dalam fatwa DSN-MUI dalam bentuk

tabel yang lebih ringkas.

A. Fatwa-Fatwa DSN-MUI Periode Tahun 2000-2001
1. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 01/DSN-MUI/IVV/2000 tentang Giro

a. Hadis Nabi riwayat al-Tabrani

sle il 4 jlias Jladl a8 13) llaall de (g Gulaadl Bas OIS
M b g i YLl sa d o Y a4 dly ¥ o) wala
all gagle alll Lo alll J gy ada 35 alid ara 568 Jad (8 40k

(U"’L“; u:\&lau_g‘ﬁ\@@\)ﬂ\cb))o‘)\;\ﬁeﬂuj

b. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah

sl ) BTy Aty Jal ) ad) Al (e B0
(e 0o Aale il o)) @ull ¥ il
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c. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi
Lisa Jal 5 YA a5a Bl V) UMLMA\ Go s Al
b\j)) LA Jal sl Yheﬁua).u \Jl eg.lajjlags BN
(Cse (n s ee 0o sl
2. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Tabungan
a. Hadis Nabi riwayat Ibn Abbas:
e b il & jlas Jud) ada 1) callaall de o ubaad) Baass oIS
A b g i YLl s do Y a4 dly ¥ ol ala
dij@s&\ém&\dyj&)&éjgw}@ddoghbj
(u.u‘..\s u.i\ uckujy‘uﬁcf\).\u\ D‘JJ) b‘)\;\ﬂelm‘j
b. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah
S il A8 Gud GG 10 by ally ale alll Lo i)
dale 0 ol g ) el ¥ el iy S IaNIAT5 A plaadl s Jal
(= e

c. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi
Lisa Jab 5 YoA 2% Bha V) Guadiall (i s Alkal
ol 5) Gioa Jal 51 Y3A 258 th s V) agha i e ¢ salaall
(S5 O see 0o sl
3. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Deposito

a. Hadis Nabi riwayat Thabrani:

e b yidl 4 jlias Jlal) 283 13) llaall de o (ulaad) Bap OIS
S g g i Y s bl s Joa Vs o adly ¥ o aala
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b.

C.

Al s agle alll Lo alll Jsus )y ada yd 1l ania 568 Jad (i 40k
(e 00 e T sW) 3 Al pulall ol 5 ) o Sl alus g

Hadis Nabi riwayat 1bn Majah

S C.mus)mu@_a ENG dueujubu;m\usmuu\ o

4\;\.A u.a\ o\}‘))tuﬂy t_\uﬂ).\a.uﬂ_\ ﬂ\kﬁj@)\&d\} d;\
(= o

Hadis Nabi riwayat Tirmidzi

Gisa Jal 3l Y9 25a Bha V) fudiall B3 3ia Allal

o) 5) LA JAT 51 YA 58 Uayd V) agha sy e () saladll s
(Case O see (o (sl

4. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang

Murabahah

a.

b.

Hadis Nabi SAW.:

cle Al Ja all Ok o aie all) i 204 st ol G
Gale Cpls el ols)) alg Ce gl W) J6 Al A

Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah

é\@ﬂ\ﬁ)ﬂ\u@au)u 8 ey 4l ade Al Lo o
Aale ol ol ) il ¥ criall Bl 55l JaSIAT 5 Al a5 Ja
(= e
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c. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi

Gisa Jal 3l YA 25a Bha V) fudiall B3 3ia Allal
o) 5 ) oA Jal 31 VSR 58 aha V) 2y s e ¢ salidll
(Cse (n s ee 0o sl

d. Hadis Nabi riwayat jama’ah

e. Hadis Nabi riwayat Nasa’i, Abu Dawud, Ibn Majah dan Ahmad

A e 5 4ae Jad aslsll ¢

f. Hadis Nabi riwayat Abd-Raziq dari Zaid bin Aslam
alald ol 8 gl ) (e alugagle alll Lia alll J sy Jius 40l
. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 05/DSN-MUI/1VV/2000 tentang Jual

Beli Salam

a. Hadis Nabi saw.:

cle Al Ja all Osly o aie all) i g 04T s ol G
Gale 0uls el o)) RS Ge aEl W JE Al Al

b. Hadis riwayat Bukhari dari Ibn ‘Abbas, Nabi bersabda:

astan Jal ) aslia 00555 astn JIS 8 o0 5 8 Gl (i

c. Hadis Nabi riwayat jama’ah
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d. Hadis Nabi riwayat Nasa’i, Abu Dawud, Ibn Majah, dan Ahmad

ST ST RINE 11

e. Hadis nabi riwayat Tirmidzi
G Jab 5 YA 2% Bha V) Gediad) (3 s Allal
b‘j)) oA Jal sl ym;e):.\.la)u ‘2! eg.lajji»ujs BV ANSAR
(Sse (s me e g2l
. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual
Beli Istishna’
a. Hadis Nabi riwayat Tirmizi
Gisa Jal 3l YA a5a Bha V) fudiall B3 3ia Alal
b‘j)) WA Jal sl Y)\;eﬁuay ‘Xl ?@-h‘jf)in‘jlc SRV ANSAR
(Case O s (o (sl
b. Hadis Nabi

2 e Lab ey il ol dale o o) 50) Dl ea Y3 D0ka Y
. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Mudharabah (Qiradh)
a. Hadis Nabi riwayat Thabrani:
e b bl 4 jlias Jlal) 283 13) Gllaall de o (ulaad) Bap OIS
A8 Ay sy Y bl sa dow Y s dly Y o aala
Ay adde alll Lo alll gy ada s il (pain sqd Jad (i Ak
(u&‘_\s u.i\ UQL“}Y‘GA@‘)"H\ D‘JJ) bJ\A\ﬂeL.n)
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b. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib:

A il A G 85808 ol ally e 4l JLs ol
uuw\ab))cuﬂ‘ﬁMMMﬂ\LA\JMJM\J@\
(g o=

c. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf:
G Jab 5 YA 2% Bha V) Gudiad) (i s Allal
a\jJ) LA Jal 3 yj&éj&\k;ﬁ Yl }g—/kjjuuﬂ'— O galudl) g
(Case O see (o (sl
d. Hadis Nabi:

) oo Let e 5 kb lall g dale Gl el s ) Sl Vi 55 Y
. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Musyarakah
a. Hadis riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW berkata:
136 Zalia LaART G451 L & )2 Sl G 3 s adn Gy
Lhgiit (e 3354 Dialia bl G4

b. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf:

W el 5 ¥ aoa alie ) Gudiad G s st
ol 5,) Lioa Jal 31 YA a%a s ) agha s éf— RPN
(Sse (R s me (e g2l

. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang

Pembiayaan ljarah
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a. Hadis riwayat Ibn Majah dari lbnu Umar, bahwa Nabi bersabda:
e Cang 08 5aT0 5l e

b. Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-

Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

a‘);‘é\.dz_ﬁ&\‘).\;‘ \_u.u‘u.q

c. Hadis riwayat Abu Daud dari Sa’d Ibn Abi Waqqash, ia berkata:

2 @A

L@-@;N\.\Mb;&)}\wuﬁ\ﬂ\é&LAJUAJY\&)S.\MS
st;u\uf\}dnuggu}ugmémm\dyju@
ilad j\uAJJ

d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf:

Lisa Jab 5 YoA 2% Bha V) Guadial) (i s Alkal
2l A Jal 51 WA 258 Ua i V) aghas s e & pallall

10. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 10/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Wakalah
a. Hadis-hadis Nabi, antara lain:

UJM\&_\.\JMW@\AJJSJLAJY‘

Mé@ﬂs\ﬂ L;Am?x“jm«mgm@m@\ 5 8
OB 553 kg Al ale A s 4l Jsy 0 :\3\;@\
\J\w\djﬂju\jmmduma#\du ymdg\u;u
ol5)) slimd R&UAT 28 58 Be HA b5kl 8 ais G (Ul

(b ) e g
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b. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
Gisa Jal 3l YA 25a Bha V) fudiall B3 3ia Allal
oA Jal 51 Y38 238 Uaa Y) aghashl e & sallaalls
11. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 11/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Kafalah

a. Hadis Nabi riwayat Bukhari:

ag@@\g&ju\}uc«mgmwmu\&jswwmu;
@\Fu;bj.dy\gwwwu;d&dm@;g@
‘;s: \jlad d\ﬁce:u\)ﬂﬁeu.muné\icd.édmtgﬁ\ oJ\_u;.a
ale Ladalll O h&ag;oquy\d\ae&aha

b. Sabda Rasulullah SAW:

aal 58 2 Nl 8 G asll g5e e Al

c. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf:

da\ 39 23 talta V) el G Js gt
oA AT ST YA 25a s ¥ seha s i e ¢ saliall

12. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 12/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Hawalah

a. Hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:
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b. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf:

Lisa Jab 5 YA 2% Bha V) Guadial) (i s Alkal
Gisa Jab 51 YA a%a Uy V) ek 5 e ¢ saliadl

13. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 13/DSN-MUI/IX/2000 tentang Uang
Muka dalam Murabahah

a. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf

Giba Jal 5 Yoa 2% Bha V) Gudiad) G s Allal
Gioa Jal 31 VSa a5 Ua i V) sedas i Lo & saldll

b. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibn Abbas, dan Malik dari Yahya:

EEER SRR

14. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 14/DSN-MUI/1X/2000 tentang Sistem

Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syari’ah

a. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf

G Jal 5 YA 2% Bha V) Gudiad) (3 S Allal
Gioa Jal 31 ¥Sa a5a Ua i V) sedas i Lo & salall

b. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat

Ahmad dari Ibn ‘Abbas, dan Malik dari Yahya:
IV 55a Y
15. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang

Prinsip Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syari’ah
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a. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf
Gisa Jal 3l YA 25a Bha V) fudiall B3 3ia Allal
Lioa Jal 51 YSa a%a Ua i V) agh s i e () salluall 5
b. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat

Ahmad dari Ibn ‘Abbas, dan Malik dari Yahya:
SEERERFER
16. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 16/DSN-MUI/1X/2000 tentang
Diskon dalam Murabahah
Hadis riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf
Lisa Jal 3l YR 2955 Wha V) fudiall G 3ia Al
oA Jal 5 YA 258 Ga i V) agdas s e ¢ saliaall s
17. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 17/DSN-MUI/1X/2000 tentang Sanksi
atas Nasabah Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran
a. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf
Lisa Jab 5 YA 2% Bha V) Guadiad) (i s &lkal
Gioa Jal 5 WSA 258 ey V) agdas s e ¢ saliaall s
b. Hadis Nabi riwayat jama’ah (Bukhari dari Abu Hurairah, Muslim dari
Abu Hurairah, Tirmizi dari Abu Hurairah dan Ibn Umar, Nasa’i dari
Abu Hurairah, Abu Daud dari Abu hurairah, Ibn Majah dari Abu

Hurairah dan Ibn Umar, Ahmad dari Abu Hrairah dan lbn Majah,

Malik dari Abu Hurairah, dan Darimi dari Abu Hurairah):
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c. Hadis Nabi riwayat Nasa’i dari Syuraid bin Suwaid, Abu Dawud dari
Syuraid bin Suwaid, Ibn Majah dari Syuraid bin Suwaid, dan Ahmad

dari Syuraid bin Suwaid:
5 it Al de Jad a3l &
d. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibn ‘Abbas, dan Malik dari Yahya:
S5 o5y
18. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 18/DSN-MUI/IX/2000 tentang
Pencadangan Penghapusan Aktiva Produktif dalam Lembaga Kuangan

Syari’ah

a. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf

Gioa Jal 5l Yoa a%a Blia V) Gpalladll G s Hal
o Jal 513 20a W V) ekl e ol

b. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat

Ahmad dari Ibn ‘Abbas, dan Malik dari Yahya:

19. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang al-

Qardh
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a. Hadis-hadis Nabi s.a.w., antara lain:

D\M) al u}r_@wﬂ utsumm u};@wbuus\ o3

(ple
(elaalial)) .tk oD Oha

Quud\jdj\d‘yi‘j‘;tw\ a\j‘)):\fﬁ};f:j:\.lajg 8;_\“}’;%\:93‘:‘;
(mi}

(sl o) 5 ) 2liad 28008 A& a )

b. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
Lisa Jab 5 YoA 2% Bha V) Guadial) (i s Alkal
Gioa Jal 5l ¥oa a3a Ua s V) agha g5 e (& galludll
20. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 20/DSN-MUI/IV/2001 tentang
Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana Syari’ah

Hadis Nabi s.a.w., antara lain:

5a Jab 5 YNa asa aka W) Guadiall G s alial
D\JJ)LAU;J;\}WA Sa Wa5s ) aek s UJLUM\}
(S5 (s ee oo gl

2al g culall (o sale e aala cpl o) 5)) Dl pa Ny Ha ¥
(g2 o il Lulaad) (ol e

26



21. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang
Pedoman Umum Asuransi Syari’ah

Hadis-hadis Nabi s.a.w. tentang beberapa prinsip bermu’amalah,antara lain

D\M) wal u}r_@wﬂ utsumm u};@wbuus\ o3

(plose

S 1Y ) i agiblads sl 55 20315 (B G bal) (i
o alua o) GAANG Leldl alall M Al eI jiag A
(s O Glandll

(50 2l e aluse o 5 ) Wiadh Alads A0 (LHIK aall bl

ol 5) LA Jab 51 YA 258 ooy V) aekasiis e (salal
(Chse O s (o sl

el ol o) (53 (53 08 i, Y1 4]
(SUadll oy e (e

s ol50) ol o G ally adle A s Al J5L) g8
(A o oo Aale Gl 3l sl s Al 5 53 il

(95,)15-}5\ o\}J) 2lad & i (:S)P :J‘

2al g culall (psale e aala cpl o) 5)) Dl pa Ny Ha ¥
(22 0o Al Lulandl Gl (e
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B. Fatwa-Fatwa DSN-MUI Periode Tahun 2002-2003

1.

Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 22/DSN-MUI/I11/2002 tentang Jual
Beli Istishna’ Paralel
a. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf

Gia Jal 5l Ya 2% Bl V) Geellall G5 s &i2al
G a JaT 51 YYA a5 ta g W) agh i e ¢ salaall

b. Hadis Nabi:
s e L e s il Il aale gl ol 5) o V5 Hia Y
(s AT L
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 23/DSN-MUI/IN1/2002 tentang
Potongan Pelunasan dalam Murabahah
a. Hadis Nabi riwayat al-Baihagi dan lbn Majah dan dishahihkan oleh
Ibn Hibban:
cle Ay o all Osky o ase all) o g 04 st ol G

Gale Cpls el ols)) alS Ce gl W) 6 Al A

b. Hadis Nabi riwayat al-Thabrani dalam al-Kabir danl-hakim dalam al-

Mustadrak yang menyatakan bahwa hadis ini shahih sanadnya:

zIAL el W abuy ally agle alll Lo ol o (ibe 0l (55
bl AL @ el el alll b ) gl agie ulispla juaill
iy agle alll o alll Jouy JE Jad &l (s Gl e Ul
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&ﬂ)ﬁ.wd\ & eS\AJ\) @\).\H\ o\j)) \M 5 ) omiia :?L"J
(mi

c. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf:
G Jal 5 YA 2% Bha V) Gudiad) (i s Allal
Gioa Jal 31 VSa a5 Ua i V) sedas s Lo & saliadll
3. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 24/DSN-MUI/111/2002 tentang Safe
Deposit Box

a. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibn Umar, bahwa Nabi bersabda:

(ke C) ol 5) A5 Cang G J8 5 0aT 5a¥) ) sk

b. Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari, dari’ Aisyah r.a. ia berkata:

@g\&a@\}'py\}gﬂjmm\éﬂ@m Akt
‘wﬁ)uswgg;ﬁ) Alagdl el Eymally (i ol
\.AAD\A ‘dl_d c_I)u Ju JJ.I J\.c c\d‘:bj cLa.@A.\l;\J 4.\3‘ L:A.AB c\.mlﬁ

a5 (el Ul AR pia Lagiilal

c. Hadis Nabi riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Nasa’i dari Sa’d Ibn Abi

Wagqash dengan teks Abu Daud, ia berkata:

2 @2

L@“wumu,@)n @\}m&mu‘.)\ndpm
@)&u\u)ﬂ\jdhugeu}u;mgmmdyju@
a5l by

d. Hadis riwayat ‘Abd ar Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id 1-

Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:
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Aol aadaila ] el Al i

4. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 25/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn

a. Hadls Nabl rlwayat aI Bukhar1 dan Mushm darl ‘Alsyah r.a., berkata
2A G 1B 52 40855 Jal

b. Hadis Nabi riwayat al-Syafi’l, al-Daruquthni dan Ibn Majah dari Abu

Hurirah, Nabi s.a.w. bersabda:

i\qu;; 4\.\1:;/1’/ j w} AL :\j ‘i\_’&; LSJM i\.\;\.ﬁa Cyg :;:833\ (%Lii (2[

Cc. Hadis Nabi riwayat Jama’ah, kecuali Muslim dan al-Nasa’i, Nabi

s.a.w. bersabhda:

SV AEG Lo ;35\53]5‘\3};5; S 1Y) AG, & Aedal

AR Ly 580y Al\ujr_ju}sf

5. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 26/DSN-MUI/I11/2002 tentang Rahn
Emas
a. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah r.a., berkata:

éﬁéauebqémﬂgb‘

b. Hadis Nabi riwayat al-Syafi’i, al-Daruquthni dan lbn Majah dari Abu

Hurirah, Nabi s.a.w. bersabda:

Wne le janic Al A A anlia e SN G Y

c. Hadis Nabi riwayat Jama’ah, kecuali Muslim dan al-Nasa’i, Nabi

s.a.w. bersabda:
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u\S\J\E\As.ug_\” 'ﬁ\udjchﬁfuﬁ\d\us.uc_ﬁ )@_LJ\
AAA.J\L_\ L_:SJJLQJ\GJLJMJA)A

6. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 27/DSN-MUI/INI/2002 tentang al-
ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik
a. H adis riwayat ‘Abd ar Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id 1-

Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

soal bl | el el fa

b. H adis Nabi riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Nasa’i dari Sa’d Ibn Abi

Waqgash dengan teks Abu Daud, ia berkata:

2 @2

s olally 3xis L3 53 Go B30 e Ly G (5 K0
e & ol Goals Jguges“}u;mgmmdyju@

@

MSJ\Q_LQJJ

c. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzanni, Nabi

s.a.w. bersabda::

Goa Jal 5 YA 2% Blia V) Gudiadl G e Al
o Jaf 513 228 W V) fekas 3l e 0t

d. Hadis Nabi riwayat Ahmad dari Ibnu Mas’ud

5aal 5 Aiia b (i (e allgadle Al Lo alll O 5l 48
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7. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 28/DSN-MUI/I11/2002 tentang Jual
Beli Mata Uang (al-Sharf)
a. Hadis Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah dari Abu Sa’id al-
Khudri
Gl e el 1) 08 g a4l AN e all 3405
(Ul 9l daaua s dale (nl 5 gl o) )

b. Hadis Nabi riwayat uslim, Abu Dawud, Tirmizi, Nasa’i, dan Ibn
Majah, dengan teks Muslim dari ‘Ubadah bin Shamit, Nabi s.a.w.
bersabda:

N5 el Dy Sl 5 Aladlly A2l AN LM
o2 A 138 iy 1 o) 5y 3300 ey She mlaly &l ey
X 13 & 1) 2 CHK ) gl CaliiaY)

Cc. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi, Nasa’i, Abu Daud, Ibn Majah dan

Ahmad, dari Umar bin Khatthab, Nabi s.a.w. bersabda:

LB El V)G 6,5 LAl

d. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w.

bersabda:

i Gl \gima | gedh ¥y Jla Jha V) L G ) g Y
;. e/. ‘_Af: 1,/. ,,. ‘ ~/:... y:j )h/: jl‘,‘ yg\ ;é‘);}n-j Cé‘);}j\ \ ;“::. sy/j
el Wl e ) i Vg

e. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Bara’ bin ‘Azib dan Zaid bin Arqam:
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f.

ol 330 o e iy adle Al e 4l g oty 48

Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzanni, Nabi
s.a.w. bersabda:

Gisa Jal 5l Y9 228 Bla ) Geelaadl B3 s &l
Gioa Jal 31 ¥s 258 Wi V) aghas i e ¢ saliadll g

8. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 29/DSN-MUI/NV1/2002 tentang

Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syari’ah

a. Hadis riwayat ‘Abd ar Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id 1-

e.

Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

Al aali ] el el b

H adis-hadis Nabi s.aw. tentang beberapa  prinsip

bermu’amalah,antara lain

,,\M) al u}r_@wﬂ utsumm uﬁ@txﬂuuus\ o3

(plose

Hadis Nabi s.a.w. riwayat Jama’ah:
ol sl ks

Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Nasa’i, Abu Daud, Ibn Majah, dan

Ahmad:

4G e 5 aim e Od a3l
Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Bukhari:
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ARR PR KA )

g. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzanni, Nabi
s.a.w. bersabda:

Gisa Jab 5 YA 2% Bha V) Gudiad) (i s Allal

Gioa Jal 5 YA a%a ta i V) agdas s e ¢ saliaall s

9. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 30/DSN-MUI/V1/2002 tentang

Pembiayaan Rekening Koran Syari’ah

a. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzanni, Nabi

s.a.w. bersabda:

Goa Jal 5 YA 2% Blia V) Gudiadl G e Al
o Jal 513 228 W V) ekl e 0l

b. Hadis Nabi riwayat Imam Ibnu Majah, al-Daruuthni, dan yang lain,

dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:
SEEREESR
10. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 31/DSN-MUI/V1/2002 tentang
Pengalihan Hutang

a. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzanni, Nabi

s.a.w. bersabda:

Woa Jal 5l YA asa ala V) Cpalladl G Sis Al
L 5a Jal 5 Y3la 58 a5 ) aedas 5 e & slliall
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b. Hadis Nabi riwayat Imam Ibnu Majah, al-Daruuthni, dan yang lain,

dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

a3 55y

11. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 32/DSN-MUI/V1/2002 tentang
Obligasi Syari’ah
a. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzanni, Nabi

s.a.w. bersabda:

% -~

Lisa Jab 5 YoA 2% Bha V) Guadiad) (i s Alkal

o Jal 513 228 W V) ka3 e ol

b. Hadis Nabi riwayat Imam Ibnu Majah, al-Daruuthni, dan yang lain,

dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

(Lot 5 ik Jlall s e ¢l o)) Slma V5 D Y

12. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 33/DSN-MUI/IX/2002 tentang
Obligasi Syari’ah Mudharabah
a. Hadis Nabi SAW riwayat al-Thabrani dari Ibn Abbas ra.

sle b il 4y jlias Jlad) ada 13 llaal) de o (ulaad) Bas OIS
S g g i Y s bl s o Vs o adly ¥ o aala
s agle alll Jou)y () 4o ol 18 8 (alia 568 J28 (8 44k )

(s sY1 3 Sl ekl o 5 ) o 3ala
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b. Hadis Nabi SAW riwayat Ibn Majah dari Shuhaib

‘;\C_dus)mu@_au)u B s ll adle alll L o o
‘\A\.Au.ﬁ\ a\jJ)@ﬂYMMbﬂ\LL}MJM\Jd;\
(Quga =

c. Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
G Jab 5 YA 2% Bha V) Gudiad) (3 s Allal
Gioa Jal 31 VSa a5 Ua i V) sedas s Lo (& sallall
d. Hadis Nabi SAW riwayat lbnu Majah, al-Daraquthni, dan yang lain

dari Abu Sa’id al-Khudri:

(Lot e 5 Sikad Il 5 aala cl ol ) Sl V3 505 Y

e. Hadis Nabi riwayat Abu Dawud dan al-Tirmidzi:
o & eSS G0 g aluy e Al e gl g
(LS.SA‘):\S\}.J)\.J)J‘ b\j));jéiaié\_ji\.jgs)m:/
13. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 34/DSN-MUI/1X/2002 tentang Letter
of Credit (L/C) Impor Syari’ah

a. Hadis Nabi SAW riwayat al-Thabrani dari Ibn Abbas ra.

e b il &y jlas Jlad) 82 13) allaall de o ebaad) Baass oIS
A Ay 5 Yy Ll 4 J3u Vs | s 4g Sl ¥ () daalia
g agle alll Jgu )y () ada sl @b jh Galin 568 J=d (8 40k

(s sY1 3 Sl k) o 5 ) o 3ala
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b. Hadis Nabi SAW riwayat Ibn Majah dari Shuhaib

é\éﬂ\é\.ﬂ)ﬂ\u@_ﬁu)u 18 ey 4l e all Lo il o
4;\.Au.1\ o\}J)&HYMMMﬂ\LﬁJMJMUd}\
(Quga =

c. Hadis Nabi riwayat ‘Abd ar Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id

I-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

Sl a1l (et Ga

d. Hadis Nabi riwayat Abu Dawud dan al-Tirmidzi:

elis Gt a5 ) 10 & alig ale A Sl gl O
(LSM‘)ﬂ“j 3‘9\3 )Ji b‘j‘)) 4\:.3? °'=i ‘,\') ’Aj LS /:~°:~:/x

e. Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
Lisa Jab 5 YA 2% Bha V) Guadiad) (i s &lkal
Gioa Jal 5 ¥SA 258 o V) agda s e ¢ saliall s
14. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 35/DSN-MUI/1X/2002 tentang Letter
of Credit (L/C) Ekspor Syari’ah
a. H adis Nabi SAW riwayat al-Thabrani dari Ibn Abbas ra.

e il 4 jlias Jlad) 283 13) llaall de o (ulaad) Bas OIS
S g g i Y s a4 D Vs s 4l Y ) 4ala
plug dale alll Jsuy () ada il 28 h (elia sgd J28 Q8 dia )

(s sY1 3 Sl ekl ol 5 ) o Jala
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b. Hadis Nabi SAW riwayat Ibn Majah dari Shuhaib

é\éﬂ\é\.ﬂ)ﬂ\u@_ﬁu)u 18 ey 4l e all Lo il o
4;\.Au.1\ o\}J)&HYMMMﬂ\LﬁJMJMUd}\
(Quga =

c. Hadis Nabi riwayat ‘Abd ar Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id

I-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

Boa A T il el

d. Hadis Nabi riwayat Abu Dawud dan al-Tirmidzi:

olln O aSa ) 15 a8 Al ale AN S/n}a Ol
(LSJA.)A\_S JJ\J _9-"‘ D\j_)) 4$i;=/ °'=i 4)_) :d ‘:.5 /:~°:.;/S

e. Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
Gisa Jal 3l YR 2955 Wha V) Gudiall G 3ia Allal
LA Jal 5 YA 258 ey V) aedas s e ¢ saliaall s
15. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 36/DSN-MUI/X/2002 tentang
Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI)
Hadis riwayat Abu Dawud dan al-Tirmidzi

agha sl elg) GBA Ga GAS Y5 A Ga ) BEY)
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16. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 37/DSN-MUI/X/2002 tentang Pasar
Uang Antarbank Berdasarkan Prinsip Syari’ah
a. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf

o50) oA Jal 5193 aha Wi V) aekes i o &5l
(Cose O s (o sl

b. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Shuhaib
Jab I gl A& Ges EE 06 alug ally ade Al L ol
(Rale 0 ol 5) il ¥ crill yualilly ) Jali 5 A 18I 5
c. Hadis Nabi riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah:
Lalia Laahal HA 136 aalia Ladal 3473 a1 L o0yl 6 Gl

(3oeh (o 0= 25 sl ol 5 ) agils e S 0A

d. Hadis Nabi riwayat Muslim, al-Tirmizi, al-Nasa’i, Abu Daud, dan Ibn

Majah dari Abu Hurairah

o) ool g G s e 4 e 4B 05

e. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat

Ahmad dari Ibnu Abbas, dan riwayat Imam Malik dari Yahya
deafy culiall o saie e aale (ul ol5)) Hlua V3 o ¥
(2 o il Galaad) 0l 0

17. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 38/DSN-MUI/X/2002 tentang

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (Sertifikat IMA)
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a. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Shuhaib:
Al s Jab ) gl 385l G G036 106 Al g agle alll JLea il
(Rake 0ol o) Gl ¥ il juaally 230 Lla 5
b. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
ol 5,) LA Jal 51 WSa 2% Wasd V) agdashd e () salldll

(“ose s ee 0o g2 Al

c. Hadis Nabi riwayat Muslim, al-Tirmizi, al-Nasa’i, Abu Daud, dan Ibn

Majah dari Abu Hurairah:

pluss ol 55) oall @ (e ally adle A a4l Il &0
(}S)..g)AL?_)\Qca;uw\jdj\dﬁbgﬁuﬂ\}g&ﬂ\}

d. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Bukhari dari Abu Rafi’:
(o ol 5) eliad Rl & 3a )

e. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu Abbas, dan riwayat Imam Malik dari Yahya:
Ml s casbiall ¢ salie (e aala (il ol s)) Hlua V3 D5 ¥

(2 o iy Gulaad) 0l 0

18. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 39/DSN-MUI/X/2002 tentang
Asuransi Haji

a. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah

(e (siie) Aadl V) 2158 4 Gl D50 A
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b.

H adis-hadis Nabi s.aw. tentang  beberapa  prinsip

bermu’amalah,antara lain

D\M) i u}r_@wﬂ utsumm u};@wbuus\ o3

(plose

G oe alue olg)) Waky Alady Al A GEE ekall Geal
(s

a0a Lo V) aghas it e O saliall
(S5 (s ee oo gl

ol 5) LA Jal 51 YSia
olua ol 5)) LA g (e gl adle A e N Ol
(bﬁﬁ@\uciauud\jﬁj\ﬁy‘j‘s_‘lw\‘gggkﬂ\j
(ol ol 5 ) 3liad KA \esﬁu\

dealy culiall o saie e aale (pl ol5)) Hlea V3 5o ¥
(> 0= ey pabaadl (ol e

19. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar

Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar

Modal

Hadis Nabi s.a.w., antara lain:

m\)u.ahal\u.aaa\_muoc\;uu.ﬁ\c\jJ) )\)m\}[} ) \)1
(22 0o llas (bl ue‘uc

(a1 O aSa e dusadll ol ) Saie il e 35 Y
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é?;M;u@Jﬁjé@@gtbjﬁ‘ﬁjgéj&&g?
sda (e Al e Gumd (0 s ee o dwadll o)) dhie Gl G

e o) o g B s e Al e sl 0
(b‘)..g‘)AL;i\uchuud\jdj\dy‘jujw\j&ﬁA‘)ﬂ\j

(e i) 301 B 5 ke e A1 il 055 3

35l sl ol ) dad o8 (fiad Be a0 alupadle Al Lia o ) G

(P> On aSs e Agll o) g)) daanst s Wl i Y

Lisa Jab 5 YA 2% Bha V) Gudiad) (i s Allal
o 5) LA a1 31 YA 255 ta s V) 2edas s e ¢y saleall
(Case O s (o sl

GG G IS Al Ok 106 s ae alll s alll Jgusy &)
LA Aalia LA HA 16 dalia Ladal B0 i K il
(il 5 aSladl g ikad Hlall 5 3 5la sal o) 5 ) Lagiis (s

¥ OB diy adle A e Ok Ge Al e o aka Ge
(ARPPR FARER I =

C. Fatwa-Fatwa DSN-MUI Periode Tahun 2004-2007
1. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 41/DSN-MUI/IIN/2004 tentang

Obligasi Syari’ah Ijarah
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Hadis-hadis Nabi, antara lain:

a.

Hadis Qudsi riwayat Muslim dari Abu Hurairah:
(elm °‘JJ) °ﬁ‘ L 35 i, &J—wtﬁ

Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda:
e Caad O J65al a1k

Hadis riwayat Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-

Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

BoaTAak T al 5ali Ga

Hadis riwayat Abu Daud dari Sa’d Ibn Abi Waqqash, ia berkata:

2 @2

s olally 3xis L3 53 Go B30 e Ly G (5 K0
e & ol Goals Jguges“}u;mgmmdyju@

@

MSJ\Q_LQJJ

Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf:

Goa Jal 5 YA 2% Blia V) Gudiall 3 e Al
102 Jal 513 28 13 ) ka3 e 6l

2. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 42/DSN-MUI/V/2004 tentang

Syari’ah Charge Card

Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
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Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzanni,
Nabi s.a.w. bersabda:

55 00 5 VA a3a ke V) G G s sl
Gisa Jal 5 ¥3a a5a thn V) agh s 5 éﬂ Gl

Hadis Nabi riwayat Imam lIbnu Majah, al-Daruuthni, dan yang lain,

dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

Hadis Nabi riwayat Bukhari dari Salamah bin al-Akwa’:

d;am@;gmm;\;x@\g%u\jugm@m@\u\
Jb G oAl 5 3tay ol & mMY\;uvwgww
é.c;ﬁ\_éy\du?s.\;baulc‘}l.a d\&‘ea_\\)ﬂﬁ?u.mwi\,ﬂs

ale Ladalll J4hy g akia

Hadis Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibn Hibban:

JE Lulae oy all qusuu;uu\ u;jujgu\uu\@\

. Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Sa’d Ibn Waqqash:

2 @2

s slally 3xis L3 53 G B30 e Ly G (5 K0
o K8 G Goals alls fe alig adle aln Jlia 4 g v

@

MJ\Q_LQJJ

Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-

Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:
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Aoalaadaila ] el Al s

g. Hadis Nabi riwayat Muslim, Nabi bersabda:

S Oe 4008 40 Al £ 58 LA iR Ga A% ok 0 258 5a
4] 38 (8 Nl S e il 58 (8 Al el o 5

h. Hadis Nabi riwayat Jama’ah, Nabi bersabda:
|tk s Jlas

I. Hadis Nabi riwayat Nasa’i, Abu Daud, Ibn Majah, dan Ahmad, Nabi

bersabda:

K ht §aiale Osdaall ¢

J. Hadis Nabi riwayat Bukhari, Nabi bersabda:
3. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 43/DSN-MUI/111/2004 tentang Ganti
Rugi (Ta’widh)
Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
a. Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf:
Gisa Jal 3l YA 25a Bl V) fudiall 53 3ia Alal
Lioa Jal 51 V3R 25a Ua i V) agda s i e & salludll
b. Hadis Nabi riwayat jama’ah (Bukhari dari Abu Hurairah, Muslim dari

Abu Hurairah, Tirmizi dari Abu Hurairah dan Ibn Umar, Nasa’i dari

Abu Huraah, Abu Daud dari Abu Hurairah, lIbn Majah dari Abu
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Hurairah dan lbn Umar, Ahmad dari Abu Hurairah dan lbn Umar,

Malik dari Abu Hurairah, dan Darimi dari Abu Hurairah):

c. Hadis Nabi riwayat Nasa’i dari Syuraid bin Suwaid, Abu Dawud dari
Syuraid bin Suwaid, Ibn Majah dari Syuraid bin Suwaid, dan Ahmad

dari Syuraid bin Suwaid:
A sie 5 acm e Jad a3l ]
d. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu Abbas, dan riwayat Imam Malik dari Yahya:
SEEREBVER
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 44/DSN-MUI/VI111/2004 tentang

Pembiayaan Multijasa
a. Hadis Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibn Hibban
JE Gebe o alll de g ellle G Gl e &M—J‘ ‘\A\-ﬁ‘ S
A ae 3l Al il g adle Alll Lo alll J gl

b. Sabda Rasulullah SAW:

aal o5 8l R G sl ose i Al

P

Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 45/DSN-MUI/I1/2005 tentang Line

Facility (at-Tashilat a-Saqgfiyah)
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a. Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzanni,
Nabi s.a.w. bersabda:

Gisa Jal 3l Yo 25a Bha V) fudiall G 3ia Allal

Gisa Jal 5138 58 W5 ) el e osaliadls

b. Hadis Nabi riwayat Imam Ibnu Majah, al-Daruuthni, dan yang lain,

dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:
PEERERVER
c. Hadis Nabi riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah:
HA (83135 GIAT ae 5 135 QAR EAL 1Y) NG satall Sl
(pluse ol 5 )
6. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 46/DSN-MUI/I1/2005 tentang
Potongan Tagihan Murabahah (Khashm fi al-Murabahah)
Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
a. Hadis Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah dari Abu Sa’id al-
Khudri dan dishahkan oleh Ibn Hibban:
aile A e all 5l of ade alll oy (5,08 dpmas i e

Gale ool el ols)) Rl Ge gl W) JB ALl Al
(QL;; () dAaniag

b. Hadis Nabi riwayat al-Thabrani dalam al-Kabir dan al-Hakim dalam

al-Mustadrak yang menyatakan bahwa hadis ini shahih sanadnya:
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gIAL el Ll g ally ajle alll Lo il o ube 0l 55
bl AL @ el el alll b ) gl agie uli spla i)
Ay e alll Loa alll Jguy J Jas ol s o) Jle U

@JJM\ ‘53 eSl;l\) Q,s‘")"‘LM b‘))) ‘}SM 9 \jm :eLu)
(w}

c. Hadis Nabi riwayat Muslim

o‘_g)) 4_1;\ UJ‘;@L’J\ u\SLqJ.\zJ\ u}:@n\ﬂ\;@hﬂ\ 6‘5.1

G

d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
Lisa Jal 5 YA 2% Bha V) Gudiad) (i s Alkal
oA Jal 5 YA a%a Ga i V) aedas s e ) saliaall s
7. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 47/DSN-MUI/11/2005 tentang
Penyelesaian Piutang Murabahah bagi Nasabah Tidak Mampu Membayar

Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
a. Hadis Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah dari Abu Sa’id al-
Khudri dan dishahkan oleh Ibn Hibban:

aile A1) el O of ade Alll s (38 s il e

Gale Cpls el ols)) alg Ce gl W) J6 Al A
(QL,\; () Aania g

b. Hadis Nabi riwayat al-Thabrani dalam al-Kabir dan al-Hakim dalam

al-Mustadrak yang menyatakan bahwa hadis ini shahih sanadnya:
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gIAL el Ll g ally ajle alll Lo il o ube 0l 55
bl AL @ el el alll by ) gl agie ulispla i)
Ay e alll L alll Jguy Jb a3 &) op o) e W

@JJM\ ‘53 eSl;l\) Q,s‘")"‘LM b‘))) ‘}SM 9 \jm :eLu)
(w}

c. Hadis Nabi riwayat Muslim

o‘_g)) 4_1;\ UJ‘;@L’J\ u\SLqJ.\zJ\ u}:@n\ﬂ\;@hﬂ\ 6‘5.1

G

d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
Lisa Jal 5 YA 2% Bha V) Gudiad) (i s Alkal
oA Jal 5 YA a%a Ga i V) aedas s e ¢ saliaall s
8. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 48/DSN-MUI/I1/2005 tentang
Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah
Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
a. Hadis Nabi riwayat al-Baihagi dan Ibnu Majah dari Abu Sa’id al-
Khudri dan dishahkan oleh Ibn Hibban:
aile A1) la ) O of ade Alll s (38 s ol e
ol 6 G gl W) s sl i

b. Hadis Nabi riwayat Muslim

"‘JJ) 4.1;\ ujcuﬁd.ud\ u\SLAJ.ud\ u}c@‘\ﬂ\juhsl\ e}.u

G
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c. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
Lisa Jab 5 YA 2% Bha V) Guadial) (i s Alkal
Gioa Jal 5 WA 258 ey V) agdas s e ¢ saliaall s
9. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 49/DSN-MUI/11/2005 tentang
Konversi Akad Murabahah
Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
a. Hadis Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah dari Abu Sa’id al-
Khudri dan dishahkan oleh Ibn Hibban:
aile A1) el Oty of 4t Alll om0 e ol e
Ul 6 G gl W) s Al Al
b. Hadis Nabi riwayat al-Thabrani dalam al-Kabir dan al-Hakim dalam

al-Mustadrak yang menyatakan bahwa hadis ini shahih:

ZI AL el W alig all s adde alll Lo ) o Gulse gl (5
5 Lind Ak @yl @l alll il ) gl agie (b sela paaill
iy agle Al o alll Gy JE Jad ol g Gl Jle W
G prinadl 8 WSlally Jdall o)) Volaxi 5 smia calug

(faasy

c. Hadis Nabi riwayat Muslim, beliau bersabda:

8 (e 08 Al Al 7 5 LA S Ge A8 Al (e %8 (e
aal o3 AN GE L aall oz Al paatdl a5

d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
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Gisa Jal 3l YA 25a Bha V) fudiall 53 3ia Allal
Gia JaT 5199 2% Ga i ) aeda s i e ¢ saltaall s
10. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 50/DSN-MUI/111/2006 tentang Akad

Mudharabah Musytarakah

Hadis-hadis Nabi shallallahu alaihi wasallam; antara lain
o) 5) Gloa Jal 31 Wola a%a Uaja V) agha sl e & saliaall
(Sse (n s 0ee oo gl

ela ol 5)) AN o (e alg adle A Lo Al Sk
(bﬁﬁ@\uciauud\jﬁj\ﬁy‘j‘s_‘lw\‘gggkﬂ\j

2aal g Cubiall posabe e aale cpl o) 5)) D) ¥y 5a ¥

(> o= ey i) Gl e

11. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 51/DSN-MUI/111/2006 tentang Akad
Mudharabah Musytarakah pada Asuransi Syari’ah.

Hadis-hadis Nabi shallallahu alaihi wasallam tentang beberapa prinsip

bermu’amalah, antara lain:
S G S Al Jsh 1 J8 alug ade alll s alll Jguy )
A alia LhdA] HIA 136 daalia Ladal BA5 2l L (i, )
(3)51).%Lﬁidpé&\m‘gd‘sbﬁio\j‘))@ééﬁ
uﬁwmﬁm&\cﬁuﬂ\uﬁwmﬁe&m&:cﬁw
5 5) aa] O3 Lga.ud\ B[ O35e @&\J Al a5
(").:’)'Qgﬁ\u‘:(‘l‘-“
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o) 5 ) LloA Jal 31 ¥3a a5a Waym V) agh sl e ¢ saluall
(Cse (n soee 0o sl

12. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 52/DSN-MUI/111/2006 tentang Akad
Wakalah bil Ujrah pada Asuransi Syari’ah dan Reasuransi Syari’ah

Hadis-hadis Nabi shallallahu alaihi wa sallam, antara lain

uwdubmﬁwumuhumuhmmw&uh
atks\ehjd\jucd\ujm@.d\u\wﬁucuy.\.;.au;l\
JLumuA\h\&muuumdd}uuauunddH\J\_\:@
u\JJ\Lg)m\jlu\SijAc\SJdu e slas ly s2la s

(el ol 5 5) 48 7

u_‘m&\dju)dw\dtﬁ} ic Aﬂ“s‘a‘)&mu\mu_a\
ug\‘scdgﬁ;\xuwuudmécMY\w)i_}’ ju;m\
(QQJ\A.J‘ b\}‘))ﬁ\;mb ;IA\.ASSM\

Ch DAk alaail 06 A SR cousldl il e s 0 L G
Ay J el 3 L,zmjwwﬁuﬁ“xd L il
dyj%&g;um@ummhdmwmwum
w\d}ujgqusﬁduum@mgu}mw\ém&\
O Old G e be G el mesuju\)ugm\ém

(S8 al a1 i eagle (3eia) (33ai

a\j)) 4_1;\ u)céd.ud\ u\SLAJ.ud\ u}s@d}\}u\_\d\ e}.\
(aﬁﬁ@\ucelm
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o 50) Wioa Jal 51 ¥3a a5a a3 V) aedas % (e (Al
(Chse O s (o sl

13. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 53/DSN-MUI/111/2006 tentang Akad
Tabarru’ pada Asuransi Syari’ah
Hadis-hadis Nabi shallallahu alaihi wasallam tentang beberapa prinsip

bermu’amalah, antara lain

°\JJ) 4_1;\ ujcuﬁd.ud\ u\SLAJ.ud\ u}c@‘\ﬂ\juhsl\ e}.u

(oﬁ)ﬁ@\ur_el.m

-0

‘éli\ \J\M\@%MJW\}J#JW@%}JM
U‘:(‘L"‘"“"JJ)G‘:&J\}ML’W\ }Ludsc\m LIS :\_1..9
(U o Olandll

(wy‘;\\&elmb\‘j‘))hauw e u\.ﬁﬂ\SuA}Aﬂwﬂ\

ol 5) ddatall ARE a 4850 V3 4 oallh Ol Al G 5 4a
al Ce curd Gy gpee duns (e gl y ki plall g (sha Sl
(=l or 5 e palll dae 0aa (e

o 5) Gioa Jal 51 ¥SA 258 th s V) agha i e ¢ saleall
(Chse O s (o sl

m\jn_m\.m]\u.\odhcuc%\.au.\\ o\})) )\)4‘2[5 ) . Y
(22 0o llas (bl ue‘uc
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14. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 54/DSN-MUI/X/2006 tentang
Syari’ah Card
Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
a. Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzanni,
Nabi s.a.w. bersabda:
Lisa Jab 5 Yoa 2% Bha V) Guadiad) (i s &llal
s JaT 519 2% Ga i ) aeda s i e ¢ saltaall s
b. Hadis Nabi riwayat Imam lIbnu Majah, al-Daruuthni, dan yang lain,

dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

c. Hadis Nabi riwayat Bukhari dari Salamah bin al-Akwa’

Ja Jm@@mﬂa;@@\#}d\}wd\éﬂ@m u\
dﬁd\ﬁﬁ&ﬁ\{)ﬁ&@\ Mlsém&‘}(\)j\ﬁ?uqdwus
e 53 S 06 Kalia | lia - ‘eu\jjmumu@@;
e L;ms Al Oy G adin

d. Hadis Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibn Hibban dari Abu

Umamah al-Bahili, Anas bin Malik, dan Abdullah bin Abbas, Nabi

s.a.w. bersabda:
B fe N

e. Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Sa’d Ibn Abi Waqqash, ia berkata:
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o4 u}

LG—US-‘U\ h).a\}dhus:eh)dc‘aﬂ\ujmdﬂ\ d)&uh\-@—\ﬁ
Aad 5l oy
Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-

Khudri, Nabi s.a.w. berswabda:

DP\M\P\ \_u.u\u.c

Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:

sesé&e«)sw«muw\ =K G 5K ol 25 0

. Hadis Nabi riwayat jama’ah (Bukhari dari Abu Hurairah, Muslim dari
Abu Hurairah, Tirmizi dari Abu Hurairah dan Ibn Umar, Nasa’i dari
Abu Huraah, Abu Daud dari Abu Hurairah, Ibn Majah dari Abu
Hurairah dan Ibn Umar, Ahmad dari Abu Hurairah dan Ibn Umar,
Malik dari Abu Hurairah, dan Darimi dari Abu Hurairah), Nabi s.a.w.

bersabda:

Hadis Nabi riwayat Nasa’i, Abu Daud, Ibn Maja, dan Ahmad dari

Syuraid bin Suwaid, Nabi s.a.w. bersabda:

2 e 5 aam e Jad aal gl 2

Hadis Nabi riwayat Bukhari dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:

sliad 2AT 28R )
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15. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 55/DSN-MUI/V/2007 tentang
Pembiayaan Rekening Koran Syari’ah
Hadis Nabi s.a.w., antara lain:
a. Hadis Nabi riwayat Imam Abu Daud dari Abu Hurairah, Rasulullah
SAW bersabda:
136 daalia Ldaal HA5 21 (& 5 &6 U Ui s al &)
b. Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzanni,
Nabi s.a.w. bersabda:
L Jab 5 YA 2% Bha V) Gudiad) (i s Allal
oA Jal 5 YA 258 Ga i V) agdas s e ¢ saliaall s
c. Hadis Nabi riwayat Imam Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin al-Shamit,
Ahmad dari Ibn ‘Abbas, Mallik dari ‘Amr bn Yahya al-Mazini, al-

Daraquthni, dan yang lain, dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w.

bersabda:
PEERERVER
d. Hadis Nabi riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah, Ibn Majah dari

Abu al-Hamra’, dan Ahmad dari Ibn Umar dan Abu Burdah bin

Niyar, Nab s.a.w. bersabda:

T (<, ~

G (il U2 (i
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e. Hadis Nabi riwayat Imam al-Daraquthni dari ‘Amr bin Yatsribi dan

Anas bin Malik, Nabi s.a.w. bersabda:

iy Cilh e V) 5 aal Jb e oY On3 Y
16. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 56/DSN-MUI/V/2007 tentang

Ketentuan Review Ujrah pada Lembaga Keuangan Syari’ah
Hadis Nabi s.a.w. antara lain:

a. Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda:
e Caag M 08 50a0 5l e

b. Hadis Nabi riwayat Imam al-Baihaqgi dari Abu Hurairah sert ‘Abd ar-
Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w.
bersabda:

Al aaali] el el b

c. Hadis riwayat Imam al-Bukhari, Muslim, Nasa’i, dan Ibn Majah dari
Rafi’ bin Khadis; serta Abu Dawud a’id bin al-Musayyab dari Sa’d

Ibn Abi Waqqgash, ia berkata:

2 @2

e clally 3xis L3 53 G B30 e Ly G (5 K0
& O Boals ally (e ol e 410 i o) 0505 Ugld

@

MJ\Q_LAJJ

d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dan Ibn Majah dari ‘Amr bin ‘Auf al-

Muzan, Nabi s.a.w. bersabda:

5o Oal 51 a5 ke V) Geltad G s sl
Gisa Jal 5 oA a5a e V) ek s s lec Osalall
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e. Hadis Nabi riwayat Imam Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin al-Shamit,
Ahmad dari Ibn ‘Abbas, Mallik dari ‘Amr bn Yahya al-Mazini, al-
Daruuthni, dan yang lain, dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w.

bersabda:
a3 55y
17. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 57/DSN-MUI/V/2007 tentang Letter

of Credit (L/C) dengan Akad Kafalah Bil Ujrah

a. Hadis Nabi riwayat Bukhari dari Salamah bin al-Akwa’:

d;amwémﬂb;um@\guju\}wm\émwd\u\
:ﬁd&sgﬁ\a‘)\_\u@\ dsémﬁ‘ﬁ\)ﬂs?umwé\_ﬁs
Sl 5 g 06 &l e ) sk d\ﬁcea_\\jﬂﬁeu.mwt\_ﬁc

e s aln gy bk

b. Hadis Nabi riwayat Imam Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, dan Ibn

Majah dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:

aal o3 8 2D 8 L el o3 a4l

c. Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dan Ibn Majah dari ‘Amr bin

‘Auf al-Muzani, Nabi s.a.w. bersabda:

5o Oal 51 a5 ke V) Geltad G s sl
Lisa Jal 5 oA a5a e V) agka s s lec Osalall

18. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 58/DSN-MUI/V/2007 tentang

Hawalah Bil Ujrah
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a. Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan lbn

Majah dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:

@.uls é“—r‘Sh‘ @4\ \q\ AL‘;HJ\JLA

b. Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dan Ibn Majah dari ‘Amr bin
‘Auf al-Muzani, Nabi s.a.w. bersabda:

Gisa Jal 5 YA 2% Bha V) Gediad) (i s Allal

Gia Jal 519 2% Ga i ) aeda s i e ¢ saltuall s

c. Hadis Nabi riwayat Imam Ahmad dan al-Baihaqgi dari Ibn Umar, Nabi

s.a.w. bersabda:

d. Hadis Nabi riwayat Imam al-Baihaqi dari Abu Hurairah serta ‘Abd ar-
Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w.

bersabda:

Al aalali ] el el b

19. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 59/DSN-MUI/V/2007 tentang
Obligasi Syariah Mudharabah Konversi
Hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
a. Hadis Nabi riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah, Ibn Majah dari
Abu al-Hamra’, dan Ahmad dari Ibn Umar dan Abu Burdah bin Niyar,

Nab s.a.w. bersabda:

% (<, ~

La.nwuhhucu.o
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b. Hadis Nabi riwayat Imam al-Thabrani dan al-Baihaqi dari 1bn Abbas
r.a.:
S Lo Lolar Y & 1y clball s G gl &
Ed g 0 Vs Uals 4 55 Vs ¢ a4 Ale ¥ 3 aalia

Al Loa ol J sty ) A 858 el 348 Jad YA Tk a8
o Al alu g ayle

c. Hadis Nabi riwayat Imam Ibnu Majah dari Shuhaib, Nabi s.a.w.

bersabda:
il Al BTy Al laalls Jal ) sl Al (e E0E

o _ 3
o y - o/sx
.. - - e

d. Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dan Ibn Majah dari ‘Amr bin

‘Auf al-Muzani, Nabi s.a.w. bersabda:

Gioa Jal 3l Yoa a%a alia V) callall G s Al
% al 5138 08 W3 ) el 5 e 0l

e. Hadis Nabi riwayat Imam lbnu Majah dari ‘Ubadah bin al-Shamit,
Ahmad dari Ibn ‘Abbas, Mallik dari ‘Amr bn Yahya al-Mazini, al-
Daraquthni, dan yang lain, dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w.

bersabda:
a3 55y
20. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 60/DSN-MUI/V/2007 tentang

Penyelesaian Piutang dalam Ekspor

Hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
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Hadis Nabi riwayat Imam Muslim, Abu Dawud, dan Nasa’i dari Busr

bin Said, ia berkata:

Gl diaall e heb aledll 08 A3 L SIED) coaclld) 3 G
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Hadis Nabi riwayat Imam Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, dan Ibn

Majah dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:

g_,)swu)s&gm\t;um\ujsgisjsgm@tjsﬁg
o\j)) 4_1;\ UJLUAJ.UJ\ u\SLaJ.ud\ u}cuﬁ‘\ﬂ\j“m\_\d\ e}.\

(plose

Hadis Nabi riwayat Imam al-Baihaqi dari Abu Hurairah serta ‘Abd ar-
Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w.

bersabda:

Hadis Nabi riwayat Imam Abu Dawud dan al-Tirmidzi dari Hakim bin

Hizam:

MLSJ"“”?\);U"?‘SA ?j“jwd‘g;m&\djﬂju\
. i\.\m\tg‘)mts‘)\.umium\

Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dan Ibn Majah dari ‘Amr bin

‘Auf al-Muzani, Nabi s.a.w. bersabda:
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21. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 61/DSN-MUI/V/2007 tentang
Penyelesaian Utang dalam Impor
Hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
a. Hadis Nabi riwayat Imam al-Baihagi dari Abu Hurairah serta ‘Abd ar-
Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w.

bersabda:

a‘);‘é\.dz_ﬁ&\‘).\;‘ Lu..u‘w

b. Hadis Nabi riwayat Imam Abu Dawud dan al-Tirmidzi dari Hakim bin

Hizam:

ddwe\ﬁwﬁsk_\ue&u}wd\é&&\d‘wJu\
. MM\&JM\AJ\_\.}J.\‘L\M\

c. Hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidzi dan Ibn Majah dari ‘Amr bin

‘Auf al-Muzani, Nabi s.a.w. bersabda:

d;\ 3 VYA 25a Bl V) Geadiall G }g@:‘.s\

oa Jal sl YA s Lzyy\&g}yéguw\j

22. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 62/DSN-MUI/X11/2007 tentang Akad
Ju’alah

a. Hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tentang beberapa

prinsi bermu’amalah, antara lain:
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b. Hadis riwayat Imam al-Bukhari dari Abu Sa’id al-Khudri:

mwﬂehuﬂuww@é;\y\gﬁju;m@m
06 515 5 el G sKan O 150G Gl d g Y QK
wme@\ﬂmMU\)@@;dﬂyijﬁéﬁ\
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23. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 63/DSN-MUI/XI1/2007 tentang
Sertifikat Bank Indonesia Syariah
Hadis-hadis Nabi shallallahu alaihi wasallam tentang beberapa prinsip
bermu’amalah, antara lain:
a5l sl elgy) GBA Ga SAS Y5 A Ga ) TEY)
(O S JU5 ¢ g2 5l

o) 5) Lloa Jal 51 VA 258 Ua i V) agha sy e () saludll g
(Chse O s o g2l
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24. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 64/DSN-MUI/XI1/2007 tentang
Sertifikat Bank Indonesia Syariah Ju’alah
Hadis-hadis Nabi shallallahu alaihi wasallam tentang beberapa prinsip
bermu’amalah, antara lain:

wmﬁeﬁuﬂ\;u}\w@&\y\g&ju’;m@m
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(O Cunas JB g s il

o53) A JaT 51548 15 a3 V) agh 38 G s
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D. Fatwa-Fatwa DSN-MUI Periode Tahun 2008-2011
1. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 65/DSN-MUI/111/2008 tentang Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah

Hadis Nabi s.a.w.; antara lain:

2aal s culall o ke e aala ol o) 5) D) N3 5o Y
(2 o il Lulaad) (il e

(a0 O aSa e dusadll ol ) Saie il e a5 Y
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2. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 66/DSN-MUI/INI/2008 tentang
Waran Syariah

Hadis Nabi s.a.w., antara lain:
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3. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 67/DSN-MUI/I11/2008 tentang Anjak
Piutang Syariah
Hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
a. Hadis Nabi riwayat Imam Muslim, Abu Dawud, dan Nasa’i dari Busr

bin Said, ia berkata:

LGl aiaial) e fae il J6 A L geaelldl G G

dﬁ\j&a_thcbu\a_\hsduué \M\L@La\jkg_mu.cﬁ
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b. Hadis Nabi riwayat Imam Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, dan Ibn

Majah dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:
R e da ki 4 £ 58 I R B 438 ok G £ 58
4.1;\ ujc&q.ud\ ulsuq.ud\ O3 uﬁd\juhﬂ\eﬁ
c. Hadis Nabi riwayat Imam Baihaqgi dari Abu Hurairah serta ‘Abd ar-
Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w.
bersabda:

a‘);‘é\.dz_ﬁ&\‘).\;‘ \_u.u‘u.q

d. Hadis Nabi riwayat Imam al-Tirmidzi dari Hakim bin Hizam:

ddweﬁweﬁuuéujﬁb&‘énd‘dw)u‘
; \6)mujﬁmm;m\

e. Hadis Nabi riwayat Imam al-Tirmidzi dan lbn Majah dari ‘Amr bin

‘Auf al-Muzani, Nabi s.a.w. bersabda:

67



Lisa Jab 5 YA 2% Bha V) Gudiad) (i s Allal
5a Ja 51 3 208 B3 ) el s 5 e G salieall
4. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 68/DSN-MUI/I11/2008 tentang Rahn
Tasjily
Hadis Nabi s.a.w.; antara lain
a. Dari ‘Aisyah r.a., ia berkata:

S a5k G ek ) allg ale Al e Al Jsu ) )
298 Be 2 2455 Al

b. Dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:

c. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi s.a.w. bersabda:

OIS 1Y) A58, Ly “a&\uﬂj‘uﬁfutsu\@us sl
A& Ly 5880 9593\ e 505 0

5. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 69/DSN-MUI/V1/2008 tentang Surat
Berharga Syariah Negara
Hadis-hadis Nabi shallallahu alaihi wa sallam, antara lain:
a. Hadis riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan ad-Daruquthni dari Sa’d Ibn

Abi Wagqgqash (teks Abu Dawud), ia berkata

2 @2

L«—ve ML S LA; tJJ‘ O &‘M‘ éf— Ly ucu‘i‘ LS)S" s
Aad 5l by

b. Hadis Nabi riwayat Thabrani dari Ibnu Abbas:
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c. Hadis Qudsi riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah Rasulullah SAW
berkata:

36 Aialie Lab2al A5 41 L (i ) B U Uiy S a0

d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dan Ibn Majah dari ‘Amr bin ‘Auf:

Gioa Jab 5 ¥oa aha Wl V) Guliall o3 Sila Al
55 Oal 51931 638 W3 W) gkas 2 Sl 500l

6. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 70/DSN-MUI/VI/2008 tentang
Metode Penerbitan Surat Berharga Syari’ah Negara
Hadis-hadis Nabi shalllallahu alaihi wasallam, antara lain:
a. Hadis Nabi riwayat Abu Dawud dan Ibn Majah dari Anas bin Malik

(teks Abu Dawud):

Wl 08 afles sy ale &by s o dn 6 e e a5 O
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Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari Anas bin Malik:

1 L 280 06 b bl 085 06 #uils ool 15
da) LL“;U?AJJ&J:’):’UA;‘:AJQALJ‘UA;‘S“J e
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Hadis Nabi Imam al-Bukhari dan Muslim dari Nabfi’ dari Ibn ‘Umar,

ia berkata (teks Muslim)

(e i) 301 B 5 ki ol A1) (il 055

Hadis Nabi riwayat Baihagi dari Hukaim bin Hizam, Nabi saw.

bersabda:

(el O pSa o (SRl ol ) duanli Jia Ll (25 Y
Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, Ahmad dari
Ibn Abbas, dan Malik dari Yahya

daal s casbiall ¢ salie e aale ol ol s)) Hlua V3 D5 Y
(g2 o il Lulaad) (ol e
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f. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dan Ibnu Majah dari ‘Amr bin ‘Auf

5a a1 5 s s alta ) Gl G S sl
Gisa Jal 5 ¥3a a5a tha V) agh s 5 éﬂ Gl

7. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 71/DSN-MUI/V1/2008 tentang Sale
and Lease Back
a. Hadis Qudsi riwayat Imam al-Bukhari, Ahmad, ibn Majah dari Abu

Hurairah (teks al-Bukhari), Nabi bersabda:

\P\ﬁmdﬁj:@dsm;sgudwumH(u_uuus;
(ol o 55) 550 Laxdh 15 4ke B30

b. Hadis Riwayat Ibn Majah dai Ibn Umar, bahwa Nabi bersabda:

e Caag 08 5aT 5l e

c. Hadis riwayat Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-
Khudri, Nabi bersabda:

a‘);‘é\.dz_ﬁ&\‘).\;‘ \_u.u‘u.q

d. Hadis riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan ad-Daruquthni dari Sa’d Ibn

Abi Wagqqash (teks Abu Dawud), ia berkata:

2 @2

Lg_@gwuwuj@)nwé\ﬂ\g;mu@wwsms
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e. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
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8. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 72/DSN-MUI/V1/2008 tentang Surat

Berharga Syariah Negara ljarah Sale and Lease Back

a.

Hadis Qudsi riwayat Imam al-Bukhari, Ahmad, ibn Majah dari Abu

Hurairah (teks al-Bukhari), Nabi bersabda:

(g °\JJ) w.é‘ L 35 i, Lﬁw‘-‘-

Hadis Riwayat Ibn Majah dai Ibn Umar, bahwa Nabi bersabda:
e Caag M 08 5aT 5l e

Hadis riwayat Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-
Khudri, Nabi bersabda:

a‘);‘é\.dz_ﬁ&\‘).\;‘ \_u.u‘u.q

Hadis riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan ad-Daruquthni dari Sa’d Ibn

Abi Waqqash (teks Abu Dawud), ia berkata:

L@@gmumuj@)nw@\}m‘;;mu@wwsms
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-
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Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
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9. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 73/DSN-MUI/XI/2008 tentang
Musyarakah Mutanagisah

a. Hadis Qudsi riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah Rasulullah SAW

berkata:
136 daalia LhAaT HA5 21 L (& 5 &6 U g Jed al &)
Lagis Ge B2 03 Adalia Ll i

b. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf

Gisa Jal 3l YA a5a Bha V) fudiall B3 3ia Alal
Gioa Jal 31 ¥s 258 Wi V) aghas i e ¢ saliadl g

10. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 74/DSN-MUI/1/2009 tentang
Penjaminan Syariah
a. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, Nabi

s.a.w. bersabda:

Gisa Jal 3l YO 25a Wha V) fudiall G s Alal
A Jal 51 Y38 258 W V) agh s e & saliall

b. Hadis Nabi riwayat Imam Ibnu Majah, al-Daraquthni, dan yang lain,

dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:
PEERERVER

c. Hadis Nabi riwayat Bukhari dari Salamah bin al-Akwa’:
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Hadis Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibn Hibban dari Abu

Umamah al-Bahili, Anas bin Malik, dan Abdullah bin Abbas, Nabi

s.a.w. bersabda:
88 pae

. Hadis riwayat Ahmad, Abu Dawud dari Sa’d Ibn Abi Waqqash, ia

berkata:

2 @2

L@—vs M{D S L‘U &JJ‘ O &‘JJ‘ éf— Ly ucu‘i‘ 6)5-' s
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Hadis riwayat al-Baihaqi dari Abu Hurairah, Nabi bersabda:

soal aabala | el Hali Gas

Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah s.a.w.

bersabda:
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h. Hadis Nabi riwayat Jama’ah (Bukhari, Muslim, Tirmizi, al-Nasa’i,
Abu Daud, Ibn Majah, Ahmad, Malik, dan ad-Darimi dari Abu

Hurairah):

i. Hadis Nabi riwayat Nasa’i, Abu Dawud, Ibn Majah, dan Ahmad dari

Syuraid bin Suwaid, Nabi s.a.w. bersabda:

it 5 e (ol

J. Hadis Nabi riwayat Bukhari dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda:
11. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 75/DSN-MUI/VI1/2009 tentang
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS)
Hadis Nabi SAW, antara lain:
Goa Jal 51 Y98 2% Gaya ) aehashd e Gsalaall
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12. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 76/DSN-MUI/V1/2010 tentang SBSN
ljarah Asset To Be Leased
a. Hadis Qudsi riwayat Imam al-Bukhari, Ahmad, ibn Majah dari Abu

Hurairah (teks al-Bukhari), Nabi bersabda:

\J.i;\J;M\JAJJMJSB\J;&\_\J;JJJAGVQ(GAMDLJB
(Lg‘)\.;.d\a\}‘))o‘);\lauejjmuﬁjmb

b. Hadis Riwayat Ibn Majah dai Ibn Umar, bahwa Nabi bersabda:
e Cang 08 5a0 5l e

c. Hadis riwayat Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-

Khudri, Nabi bersabda:

AOATARBA T el DAl Ba
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d. Hadis riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan ad-Daruquthni dari Sa’d Ibn

Abi Waqqgash (teks Abu Dawud), ia berkata:

2 @A

\e—vs &LJ}J e LU &J)” O &‘yﬂ‘ ‘:J:_ Ly uAﬂ‘ LS.)S-‘ s
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e. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
d;\ j\ \u;eﬁumw UM\UM}L;’CLA\
Sa DAl ST YYA a5a s V) aeha s i e ¢ saliall
13. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual
Beli Emas Secara Tidak Tunai
a. Hadis Nabi riwayat lIbnu Majah dan al-Baihaqi dari Abu Sa’id al-
Khudri
oal 5 de gl W) 06 Al iy adle A i 4l g5l o
(O () dasa g dale (nl 5 SSell o) 5 )
b. Hadis Nabi riwayat uslim, Abu Dawud, Tirmizi, Nasa’i, dan Ibn
Majah, dengan teks Muslim dari ‘Ubadah bin Shamit, Nabi s.a.w.
bersabda:
S5 el Sty L S5 Aladly Aladlly CaNL LAY
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c. Hadis Nabi riwayat Muslim, Tirmidzi, Nasa’i, Abu Daud, Ibn Majah

dan Ahmad, dari Umar bin Khatthab, Nabi s.a.w. bersabda:

LBl Y16, 65l Ll

d. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w.
bersabda:
W&M\yyjmmwmﬂumﬂ\\ Y

uau‘;.c\.@_lab\ \)[ (J.\.A.\)\.\AY\@J)SL\OJJM\}MY)
3l e Lgha |2 V5

e. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Bara’ bin ‘Azib dan Zaid bin Arqam:

f. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzanni, Nabi

s.a.w. bersabda:

Giha Jalf sl YA(,.PBLA\J\UM\UM}\A@:A\
oA Jal 5 YA a5a ta i V) aedas s e ) saliuall s

14. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 78/DSN-MUI/IX/2010 tentang
Mekanisme dan Instrumen Pasar Uang Antarbank Berdasarkan Prinsip
Syariah
a. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Shuhaib

Jal ) ol 2850 G 56 15 s ally e Al L il o
(e 0l o) 5) @il Y il ity 530 ali 5 Al
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Hadis Nabi riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah
alia Laadal HA 136 aalin Ladal 347 a1 L o0yl 46 Gl
(A ) e 3500 sl o) 5 ) Laghth (e E3 A

Hadis Nabi riwayat Muslim, al-Tirmizi, al-Nasa’i, Abu Daud, dan Ibn

Majah dari Abu Hurairah:

elosa ol 5)) LAl & Gl adle A e Al 5k &

Hadis riwayat Imam al-Bukhari dari Abu Sa’id al-Khudri:

ngﬂ#u)ﬂ\;h;\w@éc\y\elu}db:\méa
\jxusdbj\ g\jgwesudm)xmdgj\“’ a3 A 2
wm?@\j&whu\g&@;d&y,gﬂge&l
guu \yu\ﬁ@ju\}@uju\)ﬂ\eu\ 5 Jaad (L

@

Haiad 4 ,fld Ay ale Al s o3 gl s sfuy’\j@s
(w@\a\w)w@\ﬁf\jwh@qu\ﬁujaﬁj

. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibn Abbas, dan riwayat Malik dari Yahya
dealy culiall o salie (e 4ale Gl ol 5)) Dloa V3 Do ¥

(2 o iy Gaaad) 0l 0

HadisNabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf

os0) Bioa Jal 51 ¥3Ia a5a a3 V) aeda s (e (Al
(S5 (s ee oo gl
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15. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 79/DSN-MUI/111/2011 tentang Qardh
denganMenggunakan Dana Nasabah
a. Hadis riwayat Thabrani dalam Ausath dari Ibn Abba, Nabi bersabda:
e b il & jlas Jud) ada 1) cadlaall de o ubaad) Baass oIS
Ll 4 i Vs bl R Y s 4 el ¥ () 4l
&\L;mdl\dyjmkﬁéjeéw}@jdajo}ém)qsg\b
(ua‘..\c ud\uchujiy‘uﬁg_i\).\ﬂ\ D‘JJ) b‘)hiﬂe}ujdﬂjﬂ\_\ls

b. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Shuhaib:
Jal ) il A8 G EB 06 alay allg ade Al s il
(cuem 0o dale ol ol 5) woll ¥ cinll ity 530 LS 5 30 jlaA 5
c. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibn Abbas, dan riwayat Malik dari Yahya:

D V5 ook ¥ O ad aliy adle Al e all gl G
(Caabiall (p3alie e dale (il 4 jal)

d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf
L Jab 5 Yoa 2% Bha V) Guddiad) (i s &llal
LA Jal 5 YA a5a Ga i V) agdas s e ¢ saliaall s
16. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 80/DSN-MUI/IIN/2011 tentang
Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat
Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek
a. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat

Ahmad dari Ibn Abbas, dan riwayat Malik dari Yahya:
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Do ¥ 55 ¥ O b s aile Al Jla alll Ok O
(Casbiall o 3alie e 4ale ol 4 al)

. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah:

g Ge s il AN el 0505 65 DB 5506 ol (B
(Anna A alis 4 Jal) pﬂ\é;&bﬁ@ﬂ

Hadis riwayat Tirmidzi dari Hakim bin Hizam:

c_\hseﬂujucc\ﬂ\ém&\d)ujc_m\ d\ae\ﬁu;e.&;uc

. Hadis Nabi riwayat Imam aI Bukhari:

A G e pls alle A e ol O55 G 5eE G Ce

Hadis riwayat Bukhari
adle Al La Al Oty J6 06 Lgle AN )y ulle o e
uw\:; @Y&ﬁgﬁ@qﬁ}z&éﬁ‘zf}&ugjﬂ\ \521’:3254;“3

Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari Anas bin Malik

L&L'&Ué&&jﬂbﬂl\uj@‘&\ Jsiy & Juuzuj °
b 5y Laghhal (145 0 ~ail 5 ol % o i e 65 15565
éf— Juﬁeﬂ\ﬁé'ﬁmﬁweﬁu)&‘\méﬂ@ﬂd@
Epoa 13 e ) 6 A Lgeld cian o J40 el ah
(i (A (52 5l 4n ) G

Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibn Umar:
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bl g adle A Lm0l 055 OB 06 D22 g 4l iz e
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h. Hadis riwayat ‘And ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-

Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

Salaakal T ad el i

i. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf

ém‘*ﬂ‘dwju‘ohuc@‘uc@ﬂ‘uﬁijw—
w\;eﬁu‘éwm\uﬂ}u@md@g&)m«m
3 VSR A58 Gana V) aeh il e §salialls Wioa Jal
il as jal) aia Bia Gk 1 we A J6 WA QA

(A
E. Analisa Distribusi Hadis dalam Fatwa DSN-MUI

Berdasarkan paparan hadis-hadis yang dikutip dalam fatwa-fatwa
dapat diketahui bahwa periode tahun 2000 s/d 2001 terdapat 21 fatwa, di mana 19
fatwa dihasilkan pada tahun 2000 dan 2 fatwa dihasilkan pada tahun 2001.
Adapun hadis yang dikutip dalam fatwa-fatwa DSN-MUI pada periode ini
berjumlah 67 buah. Sementara, sepanjang tahun 2002 dan 2003 dihasilkan fatwa
sebanyak 19 buah, di mana 18 fatwa dihasilkan pada tahun 2002 dan 1 fatwa
dihasilkan pada tahun 2003. Pada periode ini hadis-hadis yang dikutip dalam
datwa DSN-MUI sebanyak 80 buah.
Adapun dalam tahun 2004 s/d 2007 dihasilkan 24 fatwa, di mana pada tahun 2004
hanya di8hasilkan 4 buah fatwa, tahun 2005 sebanyak 4 buah, tahun 2006
sebanyak 5 buah, tahun 2006 sebanyak 5 buah, dan tahun 2007 sebanyak 10 buah.

Selama periode ini, hadis-hadis yang dikutip dalam fatwa-fatwa DSN-MUI
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berjumlah 105 buha. Sedangkan, pada periode 2008 s/d 2011 dihasilkan fatwa 16
buah, di mana dalam tahun 2008 sebanyak 9 buah, tahun 2009 sebnyak 2 buah,
tahun 2010sebanyak 3 buah, dan tahun 2011 baru 2 buah. Adapun hadis-hadis
Nabi yang dikutip dalam fatwa-fatwa DSN-MUI selama periode ini sebanyak 89
buah. Oleh karena itu, jika seluruh hadis-hadis tersebut dijumlahkan semua, maka
jumlah hadis yang dikutip dalam fatwa-fatwa DSN-MUI tersebut adalah sebanyak
341 buah. Jumlah ini tentu saja termasuk semua hadis-hadis yang terulang,
ataupun hadis-hadis yang diriwayat secara baik dengan redaksi matn yang lengkap

maupun yang tidak lengkap.

Sebagai sebuah gambaran mengenai jumlah hadis-hadis Nabi yang dikutip dalam
setiap periodenya fatwa DSN-MUI, dan bahkan setiap fatwa, dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel 1
Jumlah Hadis yang dikutip DSN-MUI periode 2000-2001

Periode | No.Fatwa | Tentang Jml
Hadis
01 Giro 3
02 Tabugan 3
03 Deposito 3
— |04 Murabahah 6
8 05 Jual Beli Salam 5
o 06 Jual Beli Istisna’ 2
OI 07 Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) 4
o 08 Pembiayaan Musyarakah 2
g 09 Pembiayaan ljarah 4
10 Wakalah 2
11 Kafalah 3
12 Hawalah 2
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13 Uang Muka dalam Murabahah 2
14 Sistem Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga | 2
KeuanganSyari’ah
15 Prinsip Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga | 2
Keuangan Syari’ah
16 Diskon dalam Murabahah 1
17 Sanksi atas Nasabah Mampu yang Menunda- | 4
nunda Pembayaran
18 Pencadangan Penghapusan Aktiva Produktif | 2
dalam Lembaga Kuangan Syari’ah
19 Al-Qardh 5
20 Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa | 2
Dana Syari’ah
21 Pedoman Umum Asuransi Syari’ah 8
Sub Total 65+2 67
Tabel 2
Jumlah Hadis yang dikutip DSN-MUI periode 2000-2001
22 Jual Beli Istishna’ Paralel 2
23 Potongan Pelunasan dalam Murabahah 3
24 Safe Deposit Box 4
25 Rahn 3
26 Rahn Emas 3
27 al-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik 4
28 Jual Beli Mata Uang (al-Sharf) 6
29 Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga 6
o0 Keuangan Syari’ah
o
o 30 Pembiayaan Rekening Koran Syari’ah 2
f}l 31 Pengalihan Hutang?2 2
S 32 Obligasi Syari’ah 2
8 33 Obligasi Syari’ah Mudharabah 5
34 Letter of Credit (L/C) Impor Syari’ah 5
35 Letter of Credit (L/C) Ekspor Syari’ah 5
36 Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI) 1
37 Pasar Uang Antarbank Berdasarkan Prinsip 5
Syari’ah
38 Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 5
(Sertifikat IMA)
39 Asuransi Haji 7
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40 Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan | 10
Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar Modal

Sub Total 80
Tabel 3
Jumlah Hadis yang dikutip DSN-MUI periode 2000-2001
41 Obligasi Syari’ah Ijarah 5
42 Syari’ah Charge Card 10
43 Ganti Rugi (Ta’widh) 4
44 Pembiayaan Multijasa 2
45 Line Facility (at-Tashilat a-Sagfiyah) 3
46 Potongan Tagihan Murabahah (Khashm fi al- | 4
Murabahah)
47 Penyelesaian Piutang Murabahah bagi 4
B Nasabah Tidak Mampu Membayar
o 48 Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah 3
o 49 Konversi Akad Murabahah 4
g 50 Akad Mudharabah Musytarakah 3
8 51 Akad Mudharabah Musytarakah pada 3
Asuransi Syari’ah.
52 Akad Wakalah bil Ujrah pada Asuransi 5
Syari’ah dan Reasuransi Syari’ah
53 Akad Tabarru’ pada Asuransi Syari’ah 6
54 Syari’ah Card 10
55 Pembiayaan Rekening Koran Syari’ah 5
56 Ketentuan Review Ujrah pada Lembaga 5
Keuangan Syari’ah
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57 tentang Letter of Credit (L/C) dengan Akad 3
Kafalah Bil Ujrah
58 Hawalah Bil Ujrah 4
59 Obligasi Syariah Mudharabah Konversi 5
60 Penyelesaian Piutang dalam Ekspor 5
61 Penyelesaian Utang dalam Impor 3
62 Akad Ju’alah 4
63 Sertifikat Bank Indonesia Syariah 2
64 Sertifikat Bank Indonesia Syariah Ju’alah 3
Sub Total 105
Tabel 4
Jumlah Hadis yang dikutip DSN-MUI periode 2000-2001
65 Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 10
(HMETD) Syariah
66 Waran Syariah 10
67 Anjak Piutang Syariah 5
68 Rahn Tasjily 3
69 Surat Berharga Syariah Negara 4
70 Metode Penerbitan Surat Berharga Syari’ah 6
- Negara
i 71 Sale and Lease Back 5
8 72 Surat Berharga Syariah Negara ljarah Sale 5
' and Lease Back
0 73 Musyarakah Mutanagishah 2
8 74 Penjaminan Syariah 10
o~ 75 Penjualan Langsung Berjenjang Syariah 8
(PLBS)
76 SBSN ljarah Asset To Be Leased 5
77 Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai 6
78 Mekanisme dan Instrumen Pasar Uang 6
Antarbank Berdasarkan Prinsip Syariah
79 Qardh denganMenggunakan Dana Nasabah 4
80 Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme
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Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar
Reguler Bursa Efek
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BAB IlI
PETA PEMAHAMAN HADIS-HADIS EKONOMI

DALAM FATWA DSN-MUI

Berdasarkan hasil analisis dalam bab Il dari peelitian ini diketahui bahwa
jumlah seluruh hadis-hadis yang dikutip dalam fatwa-fatwa DSN-MUI adalah
sebanyak 341 buah. Jumlah ini termasuk hadis-hadis yang terulang, dan bahkan
hadis-hadis yang diriwayat baik dengan redaksi matn yang lengkap maupun yang
tidak lengkap. Oleh karena itu, pada bab ini hadis-hadis tersebut akan
dihimpunkan dalam satu himpunan hadis-hadis ekonomi syari’ah dengan
menghindarkan pengulangan redaksi matn hadis, termasuk redaksi-redaksi yang
berbeda namun masih dalam kategori satu makna. Kemudian hadis-hadis ini akan
dinalisis secara kuantitatif pengulangan setiap hadisnya dalam berbagai jenis

kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syari’ah di Indonesia.

A. Himpunan Hadis-hadis Ekonomi Syari’ah dalam Fatwa DSN-MUI

Hadis Pertama (1)

B e all Oy Bt G ad G G0 i o 5 e G
Jal 51 ¥oa 258 Wla V) Gpallaall G Sila Al 6 Al 4ile
Gioa Jal 5l YA 253 Ua i V) agdashd e ¢ sallall s Wioa
(4 3 g2 sl 4a ) Zania la Euaa 13 e 1 (6
Diriwayatkan dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, dari ayahnya, dari
kakeknya, Rasulullah s.a.w. bersabda:“Perdamaian boleh dilakukan di
antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang mengharamkan yang
halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan

syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.” (H.R at Tirmidzi)
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Hadis Kedua (1)

Qcmbml.,.al\&gmgsgcgudg\a\}» pa ¥y Hxay
(2 oo Al Lulaadl

“Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula)
membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan
bahaya (perbuatan yang merugikannya).”

Hadis Ketiga (I11)

COS Ge 4N Ak Al Gusd WAl S (e 435S (geh 8 Ot (14
Ga3 30aY15 WAl b adle Al Gly puid e 5h0 (g Aaldll o 5
Nall H& G Jall g3 8 Al 53 5aN) 5 WA ATl 5 i ekl i

LAl s A

“Orang yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya di dunia, Allah
akan melepaskan kesulitannya di hari kiamat; dan Allah senantiasa
menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong saudaranya ”

Hadis Keempat (1V)

Aoal kAl ] sl el fa

“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya.”

Hadis Kelima (V)

Jal ) aall A& Ges EE B Al g all 5 agle alll La il

(e G Aale Gl ol 5 ) will ¥ el ey 53 JaMAT 5 A 51820
Nabi bersabda: Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak
secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum halus

dengan gandum kasar (jewawut) untuk keperluan rumah tangga, bukan
untuk dijual. (HR. 1bn Majah dari Shuhaib).
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Hadis Keenam (VI)

Leae d-d\-i R LA) &J)M O &‘M‘ qu Ly uaﬂ‘ LSJS-‘ S
‘}méﬁ‘t.—’“f

“Kami pernah menyewankan tanah dengan (bayaran) hasil pertanian
(tanaman) yang tumbuh di ujung kali dan di tanah yang teraliri air kali
tersebut; maka, Rasulullah melarang kami melakukan hal tersebut dan
memerintahkan agar kami menyewakannya dengan emas atau perak.”

Hadis Ketujuh (V1I)

e b il 4 jliae Jlall ada 13) llaall de o ulaadl Bass oS
MS 3 Ay (s Vs Ll 4 J Yo s 4l ¥ ) dalia
g adde alll Lo alll Jgu ) ada i 3l o sgd Jad (3 44k

(e Gl e o s¥) 8 Al pahall o) 5 ) o jlala ol

Abbas bin Abdul Mutthalib jika menyerahkan harta sebagai Mudharabah ia
mensyaratkan kepada mudharibnya agar tidak mengarungi lautan dan tidak
menuruni lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu
dilanggar, ia (mudharib) harus menanggung risikonya. Ketika persyaratan
yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau membolehkannya.
(HR. Thabrani dalam kitab Al-Ausath dari Ibn Abbas)

Hadis Kedelapan (VI1II)

aale Cpls a5l gily Sl ol 5 ) 4558 5 Alade (ad aal3ll &
(.JAA‘}

“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu
menghalalkan harga diri dan memberikan sanksi kepadanya.” (HR. Nasa’i,
Abu Dawud, Ibn Majah, dan Ahmad)

Hadis Kesembilan (1X)

(el o)) ol i e g8 il 135 s )
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“Menunda-nunda pembayaran utang yang dilakukan oleh orang mampu
adalah suatu kezaliman. Maka, jika seseorang di antara kamu dialihkan hak
penagihan piutangnya (dihawalahkan) kepada pihak yang mampu,
terimalah” (HR. Bukhari).

Hadis Kesepuluh (X)

);ﬂ\g;;ajgw\@;uggu)mw\émw\d,ww
(aﬁ)&qﬁ\&w\ab‘))

“Rasulullah s.a.w. melarang jual beli hashah dan jual beli yang mengandung
gharar” HR.Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Nasa’i, dan Tirmidzi dari Abu
Hurairah).

Hadis Kesebelas (XI)

usm‘;mmdy,u\mmijmmu@\
wjt&;uu.a\ju_q@_ul\ b\j)) ua\).!uc C_\.d\ Lu\ dtsehjd\j
(O &
Dari Abu Sa’id al-Khudri r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh dilakukan atas dasar kerelaan

(antara kedua belah pihak)" (HR. Ibnu Majah dan al-Baihaqi, dan dinilai
shahih oleh Ibnu Hibban).

Hadis Keduabelas (XI1)

MM\M}@ALL:\A Lzamelujmlca\ﬂ\ém‘;d\@\)aju\
d;l\ calial u\saj:_q (,L&J‘d\je\_dca\ﬂ\émm\ d}uudus
mu.qd.u\Y\&\dyjb\ﬁumduma#\duﬁym
S oe el o)) el KKial K& i G Gl bl (G

(s

“Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW untuk menagih hutang kepada
beliau dengan cara kasar, sehingga para sahabat berniat untuk
“menanganinya”. Beliau bersabda, ‘Biarkan ia sebab pemilik hak berhak
untuk berbicara;’ lalu sabdanya, ‘Berikanlah (bayarkanlah) kepada orang
ini unta umur setahun seperti untanya (yang dihutang itu)’. Mereka
menjawab, ‘Kami tidak mendapatkannya kecuali yang lebih tua.’ Rasulullah
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kemudian bersabda: ‘Berikanlah kepada-nya. Sesungguhnya orang yang
paling baik di antara kalian adalah orang yang paling baik di dalam
membayar.” (HR. Bukhari dari Abu Hurairah).

Hadis Ketigabelas (XII1)

el sy adle 4l Jla 4l 3505 06 06 e o 4l sie e
(i g A2 le 0ol 4 0f) W02 i 8 8 8350 5

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Umar r.a, ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda : “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.” (H.R

Ibnu Majah)

Hadis Keempatbelas (X1V)

EJE U 65 Al O 106 alus adde Al Lo A Gy §)
BA A alia LbAA] HA 136 daalia WAMRT SA5 & W & 550

(@Hﬂ\je&&\j@kﬁ)\ﬂ\jd}hy\b‘j‘))%uw

“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda bahwa Allah SWT berfirman:
"Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersyarikat selama satu
pihak tidak mengkhianati pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah
berkhianat, Aku keluar dari mereka,” (HR Abu Dawud, Daruqgthni, al-Kaim
dan al-Baihaqi).

Hadis Kelimabelas (XV)

(e i) 30 G b s e 400 ol 0525

“bahwa Rasulullah s.a.w. melarang (untuk) melakukan najsy (penawaran
palsu).” (H.R Bukhari dan Muslim).

Hadis Keenambelas (XV1)

a;u;d@\ (,Lmju\ju;m\gmwm\ & @swwmu;
cj.\;.\‘_,_’_\\ Mcémﬂ‘ﬂ\jnﬁoumwﬁlcd&d@\.@cém
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Dari Salamah ibn al-dkwa’ bahwa telah dihadapkan kepada Nabi s.a.w.
jenazah seorang laki-laki untuk disalatkan. Rasulullah bertanya, ‘Apakah ia
mempunyai  hutang?’ Sahabat menjawab, ‘Tidak’. Maka, beliau
mensalatkannya. Kemudian dihadap-kan lagi jenazah lain, Rasulullah pun
bertanya, ‘Apakah ia mempunyai hutang?’ Mereka menjawab, ‘Ya'.
Rasulullah berkata, ‘Salatkanlah temanmu itu’ (beliau sendiri tidak mau
mensalatkannya-red). Abu Qatadah berkata, ‘Saya menjamin utangnya, ya
Rasulullah’. Maka Rasulullah pun menshalatkan jenazah tersebut.”

Hadis Ketujuhbelas (XVII)

2zl AL el Walugallgagle alll Lo ol ol Gibe ol 55
W Lalaly el i) alll o b s 1088 agie (uli sela yucadll
alug allg agle alll Loa alll Jguy JW Jad &l (g0 el e

(m;d)ﬁu@\@(é\;}\}@\)ﬂ\a\j» \jlauj\jm
Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi Saw. ketika beliau memerintahkan
untuk mengusir Bani Nadhir, datanglah beberapa orang dari mereka seraya
mengatakan: ~ “Wahai  Nabiyallah, sesungguhnya Engkau telah
memerintahkan untuk mengusir kami sementara kami mempunyai piutang

pada orang-orang yang belum jatuh tempo” Maka Rasulullah saw berkata:
“Berilah keringanan dan tagihlah lebih cepat”.

Hadis Kedelapanbelas (XV1I1)

\J.\;\ u“\ﬁj&’fmdsu\“ EL‘JAJJJ-\‘;?‘(G‘“L“JB
(ol ol 55) 5550 Jaxh a5 4he AL

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “Ada tiga kelompok yang Aku
menjadi musuh mereka pada Hari Kiamat nanti. Pertama, orang yang
bersumpah atas nama-Ku lalu ia mengkhianatinya. Kedua, orang yang
menjual orang merdeka (bukan budak belian), lalu ia memakan
(mengambil) keuntungannya. Ketiga, orang yang memperkerjakan
seseorang, lalu pekerja itu memenuhi kewajibannya, sedangkan orang itu
tidak membayarkan upahnya” (HR. Bukhari).
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Hadis Kesembilanbelas (XIX)

(P> (0 aSa (e Bl ol ) iaall i L (e Y

“Janganlah menjual sesuatu hingga kamu menguasainya.” (HR. Baihaqi
dari Hakim bin Hizam).

Hadis Keduapuluh (XX)

csaill 5 a5l sl o) g) SR (a HAS Y5 S Ba ) DY) 3
(O Suas JB g

“Tunaikanlah amanat itu kepada orang yang memberi amanat kepadamu
dan jangan kamu mengkhianati orang yang mengkhianatimu” (HR. Abu
Dawud, dan Tirmidzi yang mengatakan bahwa hadis ini nilainya hasan).

Hadis Keduapuluh satu (XXI)

wﬁM\d\&ﬂ\é&]\&M\w\&M&w&

Eld dllany ) Daf acl) 4T ha G o L il e il
A Jsiy e e Elee B cubil M 08 4 e W)

a4l Oy O QU e s Mgﬁjwm L
Gy &8 Jld G e G G kil mf,s“}ubu;m

(GALSJMU JUQJY\ Jucadle (g )

“Diriwayatkan dari Busr bin Sa’id bahwa Ibn Sa’diy al-Maliki berkata:
Umar mempekerjakan saya untuk mengambil sedekah (zakat). Setelah
selesai dan sesudah saya menyerahkan zakat kepadanya, Umar
memerintahkan agar saya diberi imbalan (fee). Saya berkata: saya bekerja
hanya karena Allah. Umar menjawab: Ambillah apa yang kamu beri; saya
pernah bekerja (seperti kamu) pada masa Rasul, lalu beliau memberiku
imbalan; saya pun berkata seperti apa yang kamu katakan. Kemudian Rasul
bersabda kepada saya: Apabila kamu diberi sesuatu tanpa kamu minta,
makanlah (terimalah) dan bersedekahlah.” (Muttafaq ‘alaih. Al-Syaukani,
Nail al-Autha,)

Hadis Keduapuluh dua (XXII)

94



Lg).mg;e\);u.ae.&;é\\)Luq@qehjucdl\émd}ul\u\
(&Mﬂ\}d}\ﬁy\b\j‘))w“\_\‘d

Bahwasannya Rasululllah  SAW menyerahkan satu dinar kepada Hakim bin
Hizam untuk membeli hewan qurban (HR. Abu Dawud dan Al-Tirmidzi)

Hadis Keduapuluh tiga (XXIII)
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“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khamar,
bangkai, babi dan patung-patung. Rasulullah ditanya, ‘Wahai Rasulullah,
tahukah Anda tentang lemak bangkai, ia dipakai untuk mengecat kapal-
kapal, untuk meminyaki kulit-kulit dan dipakai untuk penerangan (lampu)
oleh banyak orang ?’ Nabi SAW. menjawab, ‘Tidak ! la adalah haram.’
Nabi SAW. kemudian berkata lagi, ‘Allah memerangi orang-orang Yahudi
karena ketika Allah mengharamkan lemak bangkai kepada mereka, mereka
mencairkannya dan menjualnya, kemudian mereka memakai hasil
penjualannya,” (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis Keduapuluh empat (XXIV)
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“Nabi s.a.w. melarang dua jual beli dalam satu jual beli.” (HR. Abu
Dawud, al-Tirmidzi, dan al-Nasa’i)

Hadis Keduapuluh lima (XXV)
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”Seorang laki-laki dari kaum Ansar datang menemui Nabi untuk meminta
(sesuatu yang ia perlukan). Nabi bertanya: “Apakah di rumahmu ada
sesuatu?” Ia menjawab: “Ada, selembar hils (alas yang biasanya digelarkan
di rumah) yang sebagiannya kami pakai dan sebagiannya kami gelar, dan
sebuah ga’b (gadah, gelas) yang biasa kami gunakan untuk minum air.”
Nabi bersabda: “Coba anda serahkan kepada saya kedua barang tersebut.”
Laki-laki itu kemudian mengambil dan menyerahkan keduanya kepada
Nabi. Nabi pun menerimanya. Kemudian Nabi menawarkan: ”Sipakah yang
mau membeli dua barang ini?” Seseorang berkata: ”Saya siap membeli
keduanya dg harga 1 (satu) dirham.” Nabi menawarkan lagi, hingga dua atau
tiga kali: ”Man yazid ’ala dirhamin (siapakah yang mau menambahkan pada
satu dirham)?” Seseorang menjawab: ”Saya mau membeli keduanya dengan
harga dua dirham.” Nabi pun menyerahkan kedua benda itu kepadanya dan
menerima dua dirham, lalu menyerahkan uang (dua dirham) tadi kepada
orang Ansar tersebut, dan bersabda: ”Belilah makanan dg satu dirham, lalu
berikan kepada keluargamu; satu dirham lagi kamu belikan kapak dan nanti
serahkan kepadaku.” Orang tersebut kemudian menyerahkan kapak kepada
Nabi; Nabi menerimanya lalu Nabi memasangkan kayu (memberinya
gagang). Nabi bersabda: Pergilah mencari kayu bakar (hathab), dan
juallah! Saya tidak mau melihatmu selama 15 hari.” Kemudian orang itu
pergi mencari kayu bakar dan menjualnya. Setelah itu --dan telah mendapat
uang 10 dirham—orang tersebut datang lagi; lalu uang tersebut ia belikan
makanan dan pakaian. Rasul bersabda: ”Apa yang kamu lakukan itu lebih
baik bagi kamu daripada kamu meminta-minta yang kelak pada hari kiamat
akan menjadi nuktah (noda) di wajahmu....” (HR. Abu Dawud).
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Hadis Keduapuluh enam (XXVI)
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“Rasulullah SAW mewakilkan kepada Abu Rafi’ dan seorang Anshar untuk
mengawinkan (gabul perkawinan Nabi dengan) Maimunah r.a.” (HR. Malik
dalam al-Muwaththa’).

Hadis Keduapuluh tujuh (XV1I)
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“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah membeli makanan dengan
berutang dari seorang Yahudi, dan Nabi menggadaikan sebuah baju besi
kepadanya.”

Hadis Keduapuluh delapan (XVI1I)
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a, bahwa Rasulullah s.a.w. menjual
sehelai hils (alas yang biasanya digelarkan di rumah) dan sebuah gadah
(gelas). Beliau menawarkan: “’Sipakah yang mau membeli hils dan gadah
ini?” Seseorang berkata: ”Saya siap membeli keduanya dengan harga 1
(satu) dirham.” Nabi menawarkan lagi, hingga dua kali: ”Man yazid ’ala
dirhamin (siapakah yang mau menambahkan pada satu dirham)?” Lalu

seseorang menyerahkan dua dirham kepada Rasulullah.” Beliau pun menjual
kedua benda itu kepadanya. (HR. Tirmidzi dalam Sunan-nya)

Hadis Keduapuluh sembilan (XIX)
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“Setiap amalan itu hanyalah tergantung pada niatnya. Dan seseorang akan
mendapat ganjaran sesuai dengan apa yang diniatkannya.” (HR. Bukhari &
Muslim dari Umar bin Khattab)

Hadis ketigapuluh (XXX)
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“Rasulullah SAW. ditanya tentang ‘urban (uang muka) dalam jual beli,
maka beliau menghalalkannya.”

Hadis ketigapuluh satu (XXXI)
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“Tanda orang munafik ada tiga; jika berkata, ia dusta; apabila berjanji, ia
ingkari; dan apabila diberi amanat, ia khianat.” (HR. Muslim)

Hadis ketigapuluh dua (XXXII)
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“Tiada balasan bagi haji yang mabrur kecuali surga.’

Hadis ketigapuluh tiga (XXXIII)
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“Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada
kami, Syabib binGhargadah menceritakan kepada kami, ia berkata: saya
mendengar penduduk bercerita tentang ‘Urwah, bahwa Nabi s.a.w.
memberikan uang satu dinar kepadanya agar dibelikan seekor kambing
untuk beliau; lalu dengan uang tersebut ia membeli dua ekor kambing,
kemudian ia jual satu ekor dengan harga satu dinar. la pulang membawa
satu dinar dan satu eor kambing. Nabi s.a.w. mendoakannya dengan
keberkatan dalam jual belinya. Seandainya ‘Urwah membeli tanah pun, ia
pasti beruntung.” (H.R. Bukhari).

Hadis Ketigapuluh empat (XXXIV)

Sy el el L By Aladlly Aladly CalL Ladl
o3 SN 136 5 15 o3y el3i i Sha el £l

X 1% &1 2 G ) ghd CalilaY)
“(Jual beli) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan

garam (dengan syarat harus) sama dan sejenis serta secara tunai. Jika
jenisnya berbeda, juallah sekehendakmu jika dilakukan secara tunai.”

Hadis ketigapuluh lima (XXXV)
Ll a6, 65l

“(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali (dilakukan) secara
tunai.”

Hadis ketigapuluh enam (XXXVI)
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“Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama (nilainya) dan
janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain; janganlah
menjual perak dengan perak kecuali sama (nilainya) dan janganlah
menambahkan sebagian atas sebagian yang lain; dan janganlah menjual
emas dan perak tersebut yang tidak tunai dengan yang tunai.”

Hadis ketigapuluh tujuh (XXXVII)
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"Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh dinaiki dengan
menanggung biayanya dan binatang ternak yang digadaikan dapat diperah
susunya dengan menanggung biayanya. Orang yang menggunakan
kendaraan dan memerah susu tersebut wajib menanggung biaya perawatan
dan pemeliharaan."”

Hadis ketigapuluh delapan (XXXVIII)
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Rasulullah saw bersabda:
“Jangan kamu sekalian menemui para pengendara (pembawa barang
dagangan, pen.) dan jangan melakukan bai’ hadhir li-bad (orang kota
menjual kepada orang desa).” la (periwayat) berkata: Aku bertanya kepada
Ibnu Abbas: Apa arti: “Jangan melakukan bai’ hadhir li-bad.?” Ia menjawab:
Orang kota tidak boleh menjadi perantara (calo) bagi orang desa. (H.R
Bukhari)

Hadis ketigapuluh sembilan (XXXIX)
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“Dari Abu Umamah al-Ba dan dari Anas ibn Malik dan dari Abdullah ibn
Abbas, Rasulullah s.a.w. bersabda: Za'im (penjamin) adalah gharim (orang

yang menanggung).”’

Hadis keempatpuluh (XL)
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“Diriwayatkan dai Abu Humaid al-Sa’idi r.a., ia berkata: Rasulullah s.a.w.
mengangkat seorang laki-laki dari suku Asd bernama Ibn Lutbiyah sebagai

amil (petugas) untuk menarik zakat dari Bani Sulaim; ketika pulang (dari
tugas tersebut), Rasulullah memeriksanya.” (H.R. Bukhari).

Hadis keempatpuluh satu (XLI)
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“Sekelompok sahabat Nabi SAW melintasi salah satu kampung orang Arab.
Penduduk kampung tersebut tidak menghidangkan makanan kepada mereka.
Ketika itu, kepala kampung disengat kalajengking. Mereka lalu bertanya
kepada para sahabat: 'Apakah kalian mempunyai obat, atau adakah yang
dapat me-rugyah (menjampi)?’ Para sahabat menjawab: 'Kalian tidak
menjamu kami; kami tidak mau mengobati kecuali kalian memberi imbalan
kepada kami.” Kemudian para penduduk berjanji akan memberikan
sejumlah ekor kambing. Seorang sahabat membacakan surat al-Fatihah dan
mengumpulkan ludah, lalu ludah itu ia semprotkan ke kepala kampung
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tersebut; ia pun sembuh. Mereka kemudian menyerahkan kambing. Para
sahabat berkata, 'Kita tidak boleh mengambil kambing ini sampai kita
bertanya kepada Nabi SAW." Selanjutnya mereka bertanya kepada beliau.
Beliau tertawa dan bersabda, 'Lho, kalian kok tahu bahwa surat al-Fatihah
adalah rugyah! Ambillah kambing tersebut dan berilah saya bagian." (HR.
Bukhari).

Hadis keempatpuluh dua (XLII)
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Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Saya menemui Rasulullah
saw, lalu berkata: Seorang laki-laki datang kepadaku meminta agar saya
menjual suatu barang yang tidak ada pada saya, saya akan membelikan
untuknya di pasar kemudian saya menjualnya kepada orang tersebut.
Rasulullah saw. menjawab: “Janganlah kamu menjual sesuatu yang tidak
ada padamu” (HR. Tirmidzi)

Hadis kempatpuluh tiga (XLIII)
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“Tidak halal (memberikan) pinjaman dan jual beli, tidak halal
(menetapkan) dua syarat dalam suatu jual beli, tidak halal keuntungan
sesuatu yang tidak ditanggung resikonya, dan tidak halal (melakukan)
penjualan sesuatu yang tidak ada padamu.” (HR. Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Nasa’i, dan Tirmidzi dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari
kakeknya; hadis ini dinyatakan shahih oleh Tirmizi, Ibn Khuzaimah, dan
Hakim).

Hadis keempatpuluh empat (XLIV)
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“Dari Ma’mar bin Abdullah, dari Rasulullah s.a.w. bersabda: Tidaklah
melakukan ihtikar (penimbunan/monopoli) kecuali orang yang bersalah.”
(HR Muslim).

Hadis keempatpuluh lima (XLV)
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"Tidak halal bagi seseorang suatu harta saudaranya kecuali harta yang
diberikan dengan kerelaan hatinya.”

Hadis keempatpuluh enam (XLVI)
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"Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari pemilik yang
menggadaikannya. la memperoleh manfaat dan menanggung resikonya."

Hadis keempatpuluh tujuh (XLVII)

(e sl 5 daal ol 5 ) (8 5l 5 (ol 50 A (il

“Allah melaknat pemberi dan penerima risywah,” (HR. Ahmad dan al-
Tirmidzi)

Hadis keempatpuluh delapan (XLVIII)
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“Perumpamaan orang beriman dalam kasih sayang, saling mengasihi dan
mencintai bagaikan tubuh (yang satu); jikalau satu bagian menderita sakit

maka bagian lain akan turut menderita” (HR. Muslim dari Nu’man bin
Basyir).
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Hadis keempatpuluh sembilan (XLIX)

“Siapa saja yang dialihkan hak-nya pada yang mampu maka dia harus
menerima pengalihan itu.”

Hadis kelimapuluh (L)
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"Barang siapa melakukan salaf (salam), hendaknya ia melakukan dengan
takaran yang jelas dan timbangan yang jelas, untuk jangka waktu yang
diketahui" (HR. Bukhari, Sahih al-Bukhari).

Hadis kelimapuluh satu (LI)
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“Barang siapa menipu kami, maka ia tidak termasuk golongan kami.” (HR.
Muslim dari Abu Hurairah)

Hadis kelimapuluh dua (LI1I)
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“Barang siapa mengurus anak yatim yang memiliki harta, hendaklah ia
perniagakan, dan janganlah membiarkannya (tanpa diperniagakan) hingga
habis oleh sederkah (zakat dan nafakah)” (HR. Tirmizi, Daraquthni, dan
Baihaqi dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya Abdullah bin
‘Amr bin Ash).

Hadis kelimapuluh tiga (LIII)
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“Seorang mu’min dengan mu’min yang lain ibarat sebuah bangunan, satu
bagian menguatkan bagian yang lain” (HR Muslim dari Abu Musa al-
Asy’ari).

Hadis kelimapuluh empat (LIV)
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“Rasulullah SAW melarang menjual perak dengan emas secara piutang
(tidak tunai).”

Hadis kelimapuluh lima (LV)
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“Rasulullah SAW melarang (penggunaan) uang dari penjualan anjing, uang
hasil pelacuran dan uang yang diberikan kepada paranormal,”" (Muttafaq
‘alaih).

Hadis kelima puluh enam (LV1)
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“Rasulullah melarang dua bentuk akad sekaligus dalam satu obyek.”

Hadis kelimapuluh tujuh (LVI1I)
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Nabi SAW bersama Abu Bakar mengupah seorang lakilaki dari Bani Diil
sebagai penunjuk jalan yang mabhir, sedang laik-laki itu masih berpegang
pada agama kaum kafir Quraisy. Nabi SAW an Abu Bakar mempercayai

orang itu, lalu menyerahkan kedua kendaraan mereka kepadanya dan
mereka berjanji kepadannya untuk bertemu di gua Tsur sesudah tiga malam.
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Laki-laki itu kemudian datang kepada mereka dengan membawa kedua
kendaraan tersebut di pagi hari pada malam ketiga. Lalu keduanya pergi
(menuju Madinah).

. Peta Pemahaman Hadis-hadis Nabi dalam Konteks Jenis Kegiatan,

Produk, dan Jasa Ekonomi Syariah di Indonesia

Hadis Pertama

Hadis ini ditemukan dalam 74 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Giro, Tabungan,
Deposito, Murabahah, Jual Beli Salam; Jual Beli Istishna’, Pembiayaan
Mudharabah (Qiradh), Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan ljarah,
Wakalah, Kafalah, Hawalah, Uang Muka dalam Murabahah, Sistem
Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syari’ah, Prinsip Distribusi
Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syari’ah, Diskon dalam Murabahabh,
Sanksi atas Nasabah Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran,
Pencadangan Penghapusan Aktiva Produktif dalam Lembaga Kuangan
Syari’ah, al-Qardh, Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana
Syari’ah, Pedoman Umum Asuransi Syari’ah, Jual Beli Istishna’ Paralel,
Potongan Pelunasan dalam Murabahah, al-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik,
Jual Beli Mata Uang (al-Sharf), Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga
Keuangan Syari’ah, Pembiayaan Rekening Koran Syari’ah, Pengalihan
Hutang, Obligasi Syari’ah, Obligasi Syari’ah Mudharabah, Letter of Credit

(L/C) Impor Syari’ah, Letter of Credit (L/C) Ekspor Syari’ah, Pasar Uang
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Antarbank Berdasarkan Prinsip Syari’ah, Sertifikat Investasi Mudharabah
Antarbank (Sertifikat IMA), Asuransi Haji, Pasar Modal dan Pedoman
Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar Modal, Obligasi Syari’ah
Ijarah, Syari’ah Charge Card, Ganti Rugi (Ta’widh), Line Facility (at-
Tashilat a-Sagfiyah), Potongan Tagihan Murabahah (Khashm fi al-
Murabahah), Penyelesaian Piutang Murabahah bagi Nasabah Tidak Mampu
Membayar, Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah, Konversi Akad
Murabahah, Akad Mudharabah  Musytarakah, Akad Mudharabah
Musytarakah pada Asuransi Syari’ah, Akad Wakalah bil Ujrah pada Asuransi
Syari’ah dan Reasuransi Syari’ah, Syari’ah Card, Pembiayaan Rekening
Koran Syari’ah, Ketentuan Review Ujrah pada Lembaga Keuangan Syari’ah,
Letter of Credit (L/C) dengan Akad Kafalah Bil Ujrah, Hawalah Bil Ujrah,
Obligasi Syariah Mudharabah Konversi, Penyelesaian Piutang dalam Ekspor,
Penyelesaian Utang dalam Impor, Akad Ju’alah, Sertifikat Bank Indonesia
Syariah, Sertifikat Bank Indonesia Syariah Ju’alah, Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah, Waran Syariah, Anjak Piutang Syariah,
Surat Berharga Syariah Negara, Metode Penerbitan Surat Berharga Syari’ah
Negara, Sale and Lease Back, Surat Berharga Syariah Negara ljarah Sale and
Lease Back, Musyarakah Mutanagisah, Penjaminan Syariah, Penjualan
Langsung Berjenjang Syariah (PLBS), SBSN ljarah Asset To Be Leased, Jual
Beli Emas Secara Tidak Tunai, Mekanisme dan Instrumen Pasar Uang
Antarbank Berdasarkan Prinsip Syariah,dan Qardh dengan Menggunakan

Dana Nasabah.
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Hadis Kedua

Hadis ini ditemukan dalam 35 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Jual Beli Istishna’,
Pembiayaan Mudharabah (Qiradh), Uang Muka dalam Murabahah, Sistem
Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syari’ah, Prinsip Distribusi
Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syari’ah, Sanksi atas Nasabah
Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran, Pencadangan Penghapusan
Aktiva Produktif dalam Lembaga Kuangan Syari’ah, Pedoman Pelaksanaan
Investasi untuk Reksa Dana Syari’ah, Pedoman Umum Asuransi Syari’ah,
Jual Beli Istishna’ Paralel, Pembiayaan Rekening Koran Syari’ah, Pengalihan
Hutang, Obligasi Syari’ah, Obligasi Syari’ah Mudharabah, Pasar Uang
Antarbank Berdasarkan Prinsip Syari’ah, Sertifikat Investasi Mudharabah
Antarbank (Sertifikat IMA), Asuransi Haji, Pasar Modal dan Pedoman
Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar Modal, Syari’ah Charge
Card, Ganti Rugi (Ta’widh), Line Facility (at-Tashilat a-Saqgfiyah), Akad
Mudharabah Musytarakah, Akad Tabarru’ pada Asuransi Syari’ah, Syari’ah
Card, Pembiayaan Rekening Koran Syari’ah, Ketentuan Review Ujrah pada
Lembaga Keuangan Syari’ah, Obligasi Syariah Mudharabah Konversi, Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah, Waran Syariah, Metode
Penerbitan Surat Berharga Syari’ah Negara, Penjaminan Syariah, Penjualan

Langsung Berjenjang Syariah (PLBS), Mekanisme dan Instrumen Pasar Uang
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Antarbank Berdasarkan Prinsip Syariah, Qardh denganMenggunakan Dana
Nasabah; dan Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan

Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.

Hadis Ketiga

Hadis ini ditemukan dalam 20 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Kafalah, al-Qardh,
Pedoman Umum Asuransi Syari’ah, Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga
Keuangan Syari’ah, Asuransi Haji, Syari’ah Charge Card, Potongan Tagihan
Murabahah (Khashm fi al-Murabahah), Line Facility (at-Tashilat a-
Sagfiyah), Penyelesaian Piutang Murabahah bagi Nasabah Tidak Mampu
Membayar, Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah, Konversi Akad
Murabahah, Akad Mudharabah Musytarakah pada Asuransi Syari’ah, Akad
Wakalah bil Ujrah pada Asuransi Syari’ah dan Reasuransi Syari’ah, Akad
Tabarru’ pada Asuransi Syari’ah, Syari’ah Card, Letter of Credit (L/C)
dengan Akad Kafalah Bil Ujrah, Penyelesaian Piutang dalam Ekspor, Akad

Ju’alah, Anjak Piutang Syariah, dan Penjaminan Syariah;

Hadis Keempat
Hadis ini ditemukan dalam 19 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup

jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pembiayaan ljarah, Safe
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Deposit Box, al-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik, Pembiayaan Pengurusan
Haji Lembaga Keuangan Syari’ah, Letter of Credit (L/C) Impor Syari’ah,
Letter of Credit (L/C) Ekspor Syari’ah, Obligasi Syari’ah Ijarah, Syari’ah
Charge Card, Syari’ah Card, Ketentuan Review Ujrah pada Lembaga
Keuangan Syari’ah, Hawalah Bil Ujrah, Penyelesaian Piutang dalam Ekspor,
Penyelesaian Utang dalam Impor, Anjak Piutang Syariah, Sale and Lease
Back, Surat Berharga Syariah Negara ljarah Sale and Lease Back,
Penjaminan Syariah, SBSN ljarah Asset To Be Leased; dan Penerapan Prinsip
Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar

Reguler Bursa Efek.

Hadis Kelima

Hadis ini ditemukan dalam 13 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Giro, Tabungan,
Deposito, Murabahah, Pembiayaan Mudharabah (Qiradh), Obligasi Syari’ah
Mudharabah, Letter of Credit (L/C) Impor Syari’ah, Letter of Credit (L/C)
Ekspor Syari’ah, Pasar Uang Antarbank Berdasarkan Prinsip Syari’ah,
Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (Sertifikat IMA), Obligasi
Syariah Mudharabah Konversi, Mekanisme dan Instrumen Pasar Uang
Antarbank Berdasarkan Prinsip Syariah, dan Qardh denganMenggunakan

Dana Nasabah.
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Hadis Keenam

Hadis ini ditemukan dalam 12 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pembiayaan ljarah, Safe
Deposit Box, al-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik, Obligasi Syari’ah Ijarah,
Syari’ah Charge Card, Syari’ah Card, Ketentuan Review Ujrah pada
Lembaga Keuangan Syari’ah, Surat Berharga Syariah Negara, Sale and Lease
Back, Surat Berharga Syariah Negara ljarah Sale and Lease Back,

Penjaminan Syariah, dan SBSN ljarah Asset To Be Leased.

Hadis Ketujuh

Hadis ini ditemukan dalam 10 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Giro, Tabungan,
Deposito, Pembiayaan Mudharabah (Qiradh), Obligasi Syari’ah Mudharabah,
Letter of Credit (L/C) Impor Syari’ah, Letter of Credit (L/C) Ekspor Syari’ah,
Obligasi Syariah Mudharabah Konversi, Surat Berharga Syariah Negara, dan

Qardh denganMenggunakan Dana Nasabah.

Hadis Kedelapan

Hadis ini ditemukan dalam 10 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis

kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
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jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Murabahah, Jual Beli
Salam, Sanksi atas Nasabah Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran, al-
Qardh, Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syari’ah, Syari’ah

Charge Card, Ganti Rugi (Ta’widh), Syari’ah Card, dan Penjaminan Syariah.

Hadis Kesembilan

Hadis ini ditemukan dalam 11 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Murabahah, Jual Beli
Salam, Sanksi atas Nasabah Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran,
Hawalah, Hawalah Bil Ujrah, al-Qardh, Pembiayaan Pengurusan Haji
Lembaga Keuangan Syari’ah, Syari’ah Charge Card, dan Penjaminan

Syariah.

Hadis Kesepuluh

Hadis ini ditemukan dalam 10 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pedoman Umum
Asuransi Syari’ah, Pasar Uang Antarbank Berdasarkan Prinsip Syari’ah,
Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (Sertifikat IMA), Asuransi Haji,
Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang
Pasar Modal, Akad Mudharabah Musytarakah, Hak Memesan Efek Terlebih

Dahulu (HMETD) Syariah, Waran Syariah, Penjualan Langsung Berjenjang
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Syariah (PLBS), Mekanisme dan Instrumen Pasar Uang Antarbank
Berdasarkan Prinsip Syariah, dan Penerapan Prinsip Syariah dalam

Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.

Hadis Kesebelas

Hadis ini ditemukan dalam 9 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Murabahah, Jual Beli
Salam, Potongan Pelunasan dalam Murabahah, Jual Beli Mata Uang (al-
Sharf), Potongan Tagihan Murabahah (Khashm fi al-Murabahah),
Penyelesaian Piutang Murabahah bagi Nasabah Tidak Mampu Membayar,
Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah, Konversi Akad Murabahah, dan

Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.

Hadis Keduabelas

Hadis ini ditemukan dalam 9 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Wakalah, al-Qardh,
Pedoman Umum Asuransi Syari’ah, Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga
Keuangan Syari’ah, Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (Sertifikat
IMA), Asuransi Haji, Syari’ah Charge Card, Syari’ah Card, dan Penjaminan

Syariah.
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Hadis Ketigabelas

Hadis ini ditemukan dalam 8 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pembiayaan ljarah, Safe
Deposit Box, Obligasi Syari’ah Ijarah, Ketentuan Review Ujrah pada
Lembaga Keuangan Syari’ah, Sale and Lease Back, Surat Berharga Syariah
Negara ljarah Sale and Lease Back, SBSN ljarah Asset To Be Leased, dan
Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat

Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.

Hadis Keempatbelas

Hadis ini ditemukan dalam 5 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pembiayaan
Musyarakah, Pasar Uang Antarbank Berdasarkan Prinsip Syari’ah, Pasar
Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar
Modal, Akad Mudharabah Musytarakah pada Asuransi Syari’ah, Pembiayaan
Rekening Koran Syari’ah, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
Syariah, Waran Syariah, Surat Berharga Syariah Negara, Musyarakah
Mutanagisah, Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS), dan
Mekanisme dan Instrumen Pasar Uang Antarbank Berdasarkan Prinsip

Syariah;
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Hadis Kelimabelas

Hadis ini ditemukan dalam 5 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pasar Modal dan
Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar Modal, Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah, Waran Syariah, Metode
Penerbitan Surat Berharga Syari’ah Negara, dan Penerapan Prinsip Syariah
dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa

Efek.

Hadis Keenambelas

Hadis ini ditemukan dalam 5 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Kafalah, Syari’ah Charge
Card, Syari’ah Card, Letter of Credit (L/C) dengan Akad Kafalah Bil Ujrah,

dan Penjaminan Syariah.

Hadis Ketujuhbelas

Hadis ini ditemukan dalam 4 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Potongan Pelunasan

dalam Murabahah, Potongan Tagihan Murabahah (Khashm fi al-Murabahah),
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Penyelesaian Piutang Murabahah bagi Nasabah Tidak Mampu Membayar,

dan Konversi Akad Murabahah.

Hadis Kedelapanbelas

Hadis ini ditemukan dalam 4 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Obligasi Syari’ah Ijarah;
Sale and Lease Back, Surat Berharga Syariah Negara ljarah Sale and Lease

Back, dan SBSN ljarah Asset To Be Leased.

Hadis Kesembilanbelas

Hadis ini ditemukan dalam 4 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pasar Modal dan
Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar Modal, Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah, Waran Syariah, dan

Metode Penerbitan Surat Berharga Syari’ah Negara.

Hadis keduapuluh
Hadis ini ditemukan dalam 3 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup

jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Sertifikat Wadi’ah Bank
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Indonesia (SWBI), Sertifikat Bank Indonesia Syariah, dan Sertifikat Bank

Indonesia Syariah Ju’alah.

Hadis keduapuluh satu

Hadis ini ditemukan dalam 4 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Akad Wakalah bil Ujrah
pada Asuransi Syari’ah dan Reasuransi Syari’ah, Penyelesaian Piutang dalam

Ekspor, dan Anjak Piutang Syariah.

Hadis keduapuluh dua

Hadis ini ditemukan dalam 6 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Obligasi Syari’ah
Mudharabah, Letter of Credit (L/C) Impor Syari’ah, Letter of Credit (L/C)
Ekspor Syari’ah, Penyelesaian Piutang dalam Ekspor, Penyelesaian Utang

dalam Impor, dan tentang Anjak Piutang Syariah.

Hadis keduapuluh tiga

Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Penjualan Langsung

Berjenjang Syariah (PLBS).

117



Hadis Keduapuluh empat

Hadis ini ditemukan dalam 3 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pasar Modal dan
Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar Modal, Hak

Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah, dan Waran Syariah.

Hadis Keduapuluh lima

Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Metode Penerbitan Surat

Berharga Syari’ah Negara.

Hadis Keduapuluh enam
Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup

jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Wakalah.

Hadis Keduapuluh tujuh

Hadis ini ditemukan dalam 3 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis

kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
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jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Rahn, Rahn Emas, dan

Rahn Tasjily.

Hadis Keduapuluh delapan

Hadis ini ditemukan dalam 2 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Metode Penerbitan Surat
Berharga Syari’ah Negara, dan Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme

Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar.

Hadis Keduapuluh sembilan

Hadis ini ditemukan dalam 2 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pedoman Umum

Asuransi Syari’ah, dan Akad Ju’alah

Hadis Ketigapuluh
Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup

jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Murabahah.
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Hadis Ketigapuluh satu

Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Line Facility (at-Tashilat

a-Saqfiyah).

Hadis Ketigapuluh dua
Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup

jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Asuransi Haji.

Hadis Ketigapuluh tiga

Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Akad Wakalah bil Ujrah

pada Asuransi Syari’ah dan Reasuransi Syari’ah.

Hadis Ketigapuluh empat

Hadis ini ditemukan dalam 2 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Jual Beli Mata Uang (al-

Sharf), dan Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.
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Hadis Ketigapuluh lima

Hadis ini ditemukan dalam 2 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Jual Beli Mata Uang (al-

Sharf), dan Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.

Hadis Ketigapuluh enam

Hadis ini ditemukan dalam 2 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Jual Beli Mata Uang (al-

Sharf), dan Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.

Hadis Ketigapuluh tujuh

Hadis ini ditemukan dalam 3 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Rahn, Rahn Emas, dan

Rahn Tagjily.

Hadis Ketigapuluh delapan
Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup

jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Penerapan Prinsip
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Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar

Reguler Bursa Efek.

Hadis Ketigapuluh sembilan

Hadis ini ditemukan dalam 4 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Syari’ah Charge Card,

Pembiayaan Multijasa, Syari’ah Card, dan Penjaminan Syariah.

Hadis Kempatpuluh

Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Akad Wakalah bil Ujrah

pada Asuransi Syari’ah dan Reasuransi Syari’ah.

Hadis Kempatpuluh satu

Hadis ini ditemukan dalam 3 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Akad Ju’alah, Sertifikat
Bank Indonesia Syariah Ju’alah, dan Mekanisme dan Instrumen Pasar Uang

Antarbank Berdasarkan Prinsip Syariah.
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Hadis Kempatpuluh dua

Hadis ini ditemukan dalam 4 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pasar Modal dan
Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar Modal, Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah, Waran Syariah, dan
Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat

Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek

Hadis Kempatpuluh tiga

Hadis ini ditemukan dalam 3 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pasar Modal dan
Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar Modal, Hak

Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah, dan Waran Syariah.

Hadis Kempatpuluh empat

Hadis ini ditemukan dalam 3 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pasar Modal dan
Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar Modal, Hak

Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah, dan Waran Syariah.
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Hadis Kempatpuluh lima

Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Pembiayaan Rekening

Koran Syari’ah.

Hadis Kempatpuluh enam

Hadis ini ditemukan dalam 3 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Rahn, Rahn Emas, dan

Rahn Tasjily.

Hadis Kempatpuluh tujuh

Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Penjualan Langsung

Berjenjang Syariah (PLBS).

Hadis Kempatpuluh delapan

Hadis ini ditemukan dalam 2 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pedoman Umum

Asuransi Syari’ah, dan Akad Tabarru’ pada Asuransi Syari’ah.
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Hadis Kempatpuluh sembilan
Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup

jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Hawalah Bil Ujrah.

Hadis Kelimapuluh
Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup

jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Jual Beli Saham.

Hadis Kelimapuluh satu

Hadis ini ditemukan dalam 2 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pembiayaan Rekening

Koran Syari’ah, dan Obligasi Syariah.

Hadis Kelimapuluh dua

Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Akad Tabarru’ pada

Asuransi Syari’ah.
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Hadis Kelimapuluh tiga

Hadis ini ditemukan dalam 3 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Pedoman Umum

Asuransi Syari’ah, Asuransi Haji, dan Akad Tabarru’ pada Asuransi Syari’ah.

Hadis Kelimapuluh empat

Hadis ini ditemukan dalam 2 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk: Jual Beli Mata Uang (al-

Sharf), dan Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.

Hadis Kelimapuluh lima

Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Penjualan Langsung

Berjenjang Syariah (PLBS).

Hadis Kelimapuluh enam

Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup
jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk al-ljarah al-Muntahiyah bi

al-Tamlik.
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Hadis Kelimapuluh tujuh
Hadis ini ditemukan dalam 1 fatwa DSN-MUI. Bila dilihat dari jenis
kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syariah di Indonesia, hadis ini mencakup

jenis-jenis kegiatan, produk, dan jasa dalam bentuk Safe Deposit Box.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa ada hadis-hadis yang terulang
berkali-kali dalam berbagai fatwa, dan ada hadis yang hanya ditemukan
dalam sebuah fatwa saja, Hadis yang paling sering dikutip adalah hadis
pertama, yakni sebanyak 74 kali, hadis kedua sebanyak 35 kali, hadus ketiga
20 kali, hadis keempat 19 kali, hadis kelima 13 kali, hadis keenam 12 Kkali,
hadis ketujuh 10 kali hadis kedelapan 10 kali, hadis kesembilan 11 kali, hadis
kesepuluh 10 kali, hadis kesebelas dan keduabelas 9 kali, dan hadisketiga
belas 8 kali. Sementara hadis-hadis selainya hanya terulang kurang atau sama
dengan lima kali. Selain itu, jika diperhatikan redaksi-redaksi yang di
masukkan dalam fatwa DSN-MUI terkadang ditemukan perbedaan, seperti
yang terjadi pada hadis-hadis nomer 1, 3, dan 9 (ada tiga redaksi matn), dan
hadis nomor 2, 22,10, 11, dan 42 (ada dua redaksi). Berikut ini adalah
gambaran jumlah keseringan setiap hadis yang dikutip dalam fatwa DSN-

MUI:
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Tabel 4
Jumlah Keseringan Hadis Yang DikutipDdalam Fatwa DSN-MUI

No Hadis Jml Pengulangan Jml redaksi
(berbeda)

1 74 3

2 35 2

3 20 3

4 19 -

5 13

6 12

7 10

8 10

9 11 3

10 10 2

11 9 2

12 9

13 8

14 5 3

15 5

16 5

17 4

18 4

19 4

20 3

21 4

22 6 2

23 1

24 3

25 1

26 1

27 3

28 2

29 2

30 1

31 1

32 1

33 1

34 2

35 2

36 2

37 3

38 1

39 4
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian dalam penelitiani, dapat ditarak beberapa
kesimpulan:

1. Jumlah hadis yang kutip dalam fatwa DSN-MUI adalah sebanyak 341
buah yang tersebar dalam 80 fatwa sejak tahun 2000 hingga tahun 2011, di
mana sepanjang periode 2000-2001 terdapat 67 hadis yang dikutip dalam
21 fatwa DSN-MUI; pada periode tahun 2002-2003 terdapat 80 hadis yang
dikutip dalam 19 fatwa; periode tahun 2004 s/d 2007 terdapat 105 hadis
yang dikutip dalam 24 fatwa; dan periode tahun 2008 s/d 2011 dikutip 89
hadis dalam 16 fatwa.

2. Jika ke-341 hadis yang dikutip dalam 80 fatwa DSN-MUI tersebut
dihimpunkan dalam sebuah himpunan hadis-hadis ekonomi, dengan
menghindarkan pengulangan dan adanya perbedaan redaksi hadis yang
semakna, maka ditemukan ada 57 hadis yang dikutip dalam 80 fatwa
DSN-MUI sejak tahun 2000 hingga 2011.

Jika dilihat tingkat eseringan sebuah hadis yang sering dikutip dalam
fatwa-fatwa DSN-MUI, maka hadis yang paling sering dikutip adalah
hadis pertama, yakni sebanyak 74 kali, hadis kedua sebanyak 35 Kali,
hadus ketiga 20 kali, hadis keempat 19 kali, hadis kelima 13 kali, hadis

keenam 12 kali, hadis ketujuh 10 kali hadis kedelapan 10 kali, hadis
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kesembilan 11 kali, hadis kesepuluh 10 Kkali, hadis kesebelas dan
keduabelas 9 kali, dan hadisketiga belas 8 kali. Sementara hadis-hadis
selainya hanya terulang kurang atau sama dengan lima kali.

Selain itu, jika diperhatikan redaksi-redaksi yang di masukkan dalam
fatwa DSN-MUI terkadang ditemukan perbedaan, seperti yang terjadi
pada hadis-hadis nomer 1, 3, dan 9 (ada tiga redaksi matn), dan hadis

nomor 2, 22,10, 11, dan 42 (ada dua redaksi).

. Saran-saran

Penelitian ini sebenarnya adalah penelitian awal menganai salah
satu dalil nas (hadis-hadis Nabi) yang dikutip dalam fatwa DSN-MUI.
Berdasarkan penelitian awal ini, masih banyak yang dapat dilakukan
sebagai sebuah penelitian lanjutan, misalnya mengapa suatu hadis sering
dikutip dalam setiap fatwa? Apa makna dari tingkat keseringannya untuk
dikutip? Bahkan bagaimana rekonstruksi pemahaman suatu hadis yang
sering tidak memuat jenis kegiatan, produk, dan jasa ekonomi syari’ah
secara eksplisit.

Selanjutnya semoga apa yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat

menjadi titik pijakan untuk tumbuhnya penelitian-penelitian lain.
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